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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran matematika
berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kegiatan Peserta
Didik (LKPD) dengan model pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) pada
materi aljabar” kelas VII yang valid. Penelitian ini menggunakan model ADDIE
yang telah dimodifikasi dengan tahap Analysis (analisis), Design (desain), dan
Development (pengembangan). Instrumen pengumpulan data penelitian berupa
lembar validasi perangkat pembelajaran_ yaitu “RPP dan_ LKPD. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah validasi dari dua orang Dosen
Pendidikan Matematika dan dua orang Guru Matematika SMP. Teknik analisis
data adalah analisis deskriptif. Dari hasil penelitian diperoleh-hasil validasi RPP
sebesar 92,01 % dengan Kriteriassangat-valid<dan hasil validasi LKPD sebesar
92% dengan kriteria sangat valid. Hasil dari penelitian ini diperoleh kesimpulan
bahwa penelitian pengembangan ini menghasilkan perangkat pembelajaran
matematika dengan Problem-Based Learning (PBL) pada materi aljabar kelas V1I
MTs yang teruji kevalidannya.

Kata Kunci : Pengembangan Perangkat Pembelajaran, Problem-Based Learning
(PBL), RPP, LKPD.



DEVELOPMENT OF LEARNING DEVICE ON PROBLEM-BASED
LEARNING MODELS ON ALGEBRAIC MATERIALS IN CLASS VII
MTS

AYANG
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Faculty of Teaching and Training and Education.
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ABSTRACT

This study aims to produce mathematics learning tools-in the form of Learning
Implementation Plans (LP) and Student Activity Sheets (SW) with the Problem-
Based Learning (PBL) learning model on valid class VII algebra material. This
study uses the ADDIE model which has been modified with the Analysis, Design,
and Development stages. The research data collection instrument was in the form
of a learning device validation sheet. The data collection technique used is the
validation of two Mathematics Education Lecturers and two Junior High School
Mathematics Teachers. The data analysis technique is validation data statistic
analysis. From the results of the study, the results of the LP validation were
92.01% with veryvalid criteriaand the SW yvalidation results were 92% with very
valid criteria. The results of this study ‘concluded that this development research
resulted in a mathematical learning device with Problem-Based Learning (PBL)
on algebra material for class VII MTs which was tested for validity.

Keywoards: Developent of Learning Tools, Problem-Based Learning (PBL), LP,
SW.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Merujuk pada Undang-Undang No. 20 tahun 2003, disebutkan bahwa
“pendidikan adalah usaha sadar-dan terencana-untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, .akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan bagi
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”. Tujuan pendidikan ini juga ditemukan
dalam pendapat Fahrurrozi dan Mahmudi (2014:15) bahwa tujuan pendidikan
perlu diperhatikan kembali untuk menyoroti tidak hanya pembelajaran akademik
tetapi juga kompetensi sosial, emosional, dan etika.

Berdasarkan tujuan pendidikan tersebut, _maka sebaiknya dalam
pelaksanaan = pendidikan, seperti proses pembelajaran harus dilakukan
berlandaskan tujuan yang telah ditetapkan.. Salah satunya dalam pembelajaran
matematika. Menurut Wahyu dan Sofyan (Afandi, 2017:12) pembelajaran
matematika, selain mencapal._capaian pembelajaran jugaharus memberikan
dampak yang baik pada perilaku’siswa-" Namun, di Indonesia sebagian besar
pembelajaran matematika masih menitikberatkan pada hitungan saja, metode yang
tidak bervariasi, peran siswa yang sedikit karena dominasi guru, kesempatan yang
terbatas bagi siswa, pendapat siswa yang tidak  dikemukakan, tidak ada
pemahaman konseptual, serta.tidak mempelajari bagaimana pemecahan masalah
yang terkait dengan kehidupan siswa dalam kesehariannya.

Matematika adalah Ilmu yang paling banyak manfaatnya di dalam
kehidupan ini. Di dalam kehidupan sehari-hari mulai dari hal yang paling
sederhana sampai hal yang paling kompleks semuanya menggunakan ilmu
matematika. Matematika walaupun tidak semua orang menyukainya tanpa
disadari selalu digunakan setiap waktu (Yolanda, 2022). Menyikapi hal yang
dijelaskan di atas, maka diperlukan suatu perangkat pembelajaran yang dapat

memberikan manfaat pada proses pembelajaran itu sendiri. Sejumlah alasan



berikut merupakan alasan perangkat pembelajaran menjadi hal yang esensial bagi
guru. Pertama, perangkat pembelajaran adalah panduan. Kedua, perangkat
pembelajaran dapat menjadi tolak ukur pembelajaran. Ketiga, perangkat
pembelajaran dapat meningkatkan pofesionalitas guru. Keempat, perangkat
pembelajaran dapat memudahkan guru dalam pelaksanaan pembelajaran.
Meskipun keempat_hal tersebut merupakan hal esensial;.tetapi masih ditemukan
bahwa tidak semua guru.mampu menyusun perangkat pembelajaran. Perangkat
pembelajaran memiliki peran dalam pengelolaan pembelajaran di kelas (Ibrahim
dalam Trianto, 2011:201). Perangkat /pembelajaran ini di antaranya adalah Lembar
Kerja Siswa (LKS), Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Buku Guru (BG),
Buku Siswa (BS), soal atau tes, dan media pembelajaran. Dalam penelitian ini,
peneliti akan mendalami perangkat pembelajaran yang terdiri dari RPP dan
LKPD.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran atau RPP merupakan acuan bagi guru
dalam melaksanakan proses pembelajaran. Tujuan dari penyusunan RPP adalah
tercapainya kompetensi dasar oleh siswa. Dengan demikian, RPP hendaknya
memiliki kualitas yang baik. Tolak ukur kualitas RPP yang baik ini adalah
validitas yang tinggi dengan Kriteria sebagai berikut, (1) tujuan pembelajaran
disusun secara jelas, sistematis;{lengkap; dan“mencakup tingkat kognitif yang
lebih tinggi bagi siswa; (2) materi pembelajaran dideskripsikan secara jelas dan
selaras dengan tujuan pembelajaran, karakter siswa, dan perkembangan ilmu
pengetahuan; (3) materi pembelajaran disusun Secara jelas mengenai ruang
lingkup, kedalaman, sistematika, dan alokasi waktu yang direncanakan; (4)
menggunakan sumber belajar: yang. disesuikan dengan perkembangan siswa,
materi pembelajaran, dan faktor lingkungan yang beragam; (5) memiliki skenario
pembelajaran yang terdiri dari awal, inti, dan akhir dengan langkah yang detail,
serta merepresentasikan model pembelajaran; (6) menyesuaikan langkah
pembelajaran dengan tujuan pembelajaran; (7) menyatakan teknik pembelajaran
dengan jelas pada langkah pembelajaran, selaras dengan tujuan pembelajaran, dan

mendorong partisipasi aktif, motivasi, aktif secara kognitif; (8) memiliki RPP



dengan prosedur dan jenis penilaian hasil belajar, seperti tes atau non tes, dan
rubrik penilaian.

Berdasarkan penjelasan di atas RPP merupakan hal yang esensial dalam
melakukan pembelajaran. Namun demikian, merujuk pada hasil wawancara yang
dilakukan oleh peneliti pada salah satu guru Matematika MTsN 2 tanggal 19
Januari 2020, RPP yang dimiliki guru masih belum optimal karena sejumlah hal,
seperti tidak-mencantumkan materi yang menjadi prasyarat, tidak menjelaskan
model pembelajaran, tidak melibatkan siswa karena didominasi oleh guru,
indikator pembelajaran tidak_terukur, tidak memiliki acuan penilaian atau skor,
dan fase yang tidak sistematis dan tidak signifikan“antar fase. Begitu juga pada
LKPD yang digunakan oleh guru hanya LKPD yang disediakan sekolah, sehingga
LKPD yang digunakan tidak disusun secara mandiri oleh guru. Hal ini menjadi
kekurangan karena LKPD tersebut hanya meliputi topik yang umum dan tidak
dapat disesuaikan dengan seluruh karakteristik siswa serta materi pembelajaran di
sekolah. Ketika guru yang secara mandiri menyusun LKPD, maka diharapkan
LKPD menjadi lebih baik karena guru dapat menyesuaikan LKPD dengan
kebutuhan dan kemampuan siswa. Selain itu, LKPD matematika yang ditemukan
masih berupa rumus-rumus, sehingga tidak menguraikan matematika secara
konseptual.

Pembelajaran matematika yang dapat diimplementasikan sesuai dengan
kehidupan sehari-hari oleh guru dengan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
sebagai bahan ajar. Menurut Prastowo (2014:270), bahan ajar tersebut dapat
membantu siswa dalam memahami materi pembelajaran. LKPD yang menjadi
bahan ajar untuk membantu~pemahaman Siswa dapat menjadi pilihan untuk
memberikan pemahaman konseptual mengenai matematika. Selain itu, LKPD
merupakan bentuk bahan ajar yang mudah digunakan dengan latihan soal di
dalamnya. Latihan soal tersebut sekaligus membantu siswa mengembangkan
kognitif menjadi lebih kreatif dan guru dapat menyampaikan materi pembelajaran
lebih baik (Astari, 2017:151).

Kekurangan lainnya pada LKPD adalah dari segi tampilan, seperti kurang

menarik, warna yang tidak variatif, tidak bergambar, dan instruksi pengerjaan



yang kurang jelas. Selanjutnya, dari segi materi, LKPD umumnya hanya
menampilkan rangkuman dari materi. Latihan soal yang diberikan belum fokus
kepada pemecahan masalah karena hanya melibatkan operasi hitung. Padahal,
sebaiknya LKPD ini dapat menampilkan contoh dan latihan soal yang
mencerminkan bagaimana pemecahan masalah dalam keseharian siswa.

Pembelajaransmembutuhkan sebuah model-dalam. penyampainnya. Suatu
model yang.dikenal. dengan madel pembelajaran berbasis  masalah merupakan
suatu model pembelajaran yang fokus pada lingkungan belajar mengendalikan
proses belajar (Sumantri, 2015.22); Pembelajaran berbasis masalah ini bermanfaat
membentuk _siswa untuk  menyelesaikan masalah'/dari aspek. kognitif dan
kecakapan. Dengan demikian, LKPD dapat mengimplementasikan langkah dalam
model yang disebut Problem Based Learning (PBL). Sejumlah langkah dalam
pembelajaran PBL adalah sebagai berikut ini, (1) siswa berorientasi pada masalah;
(2) siswa diorganisir untuk belajar; (3) siswa secara individu atau kelompok
dibimbing untuk melakukan identifikasi masalah; (4) siswa melakukan
pengembangan dan penyajian hasil karya; dan (5) melakukan analisis dan evaluasi
dari proses yang dilakukan selama pemecahan masalah (Wulandari, 2012;
Lintang dkk, 2017:162).

Keunggulan dari modeli pembelajaran “PBL ini .adalah memberikan
tantangan pada siswa untuk mampu menemukan suatu informasi atau pengetahuan
baru, mendorong kegiatan pembelajaran yang aktif, implementasi pengetahuan
tersebut dengan " contoh konkrit dalam keseharian siswa, melakukan
pengembangan pengetahuan tersebut sehingga dapat mengembangkan pemikiran
yang kritis serta bertanggung jawab..Model pembelajaran ini juga dapat menjadi
model yang menumbuhkan minat siswa untuk belajar dimanapun, sekaligus sudah
tidak berada pada jam sekolah, sehingga siswa dapat menerapkan pengetahuannya
di rumah atau di lingkungannya (Sanjaya, 2007:89).

PBL dipilih sebagai dasar pengembangan perangkat pembelakaran karena
sejumlah alasan sebagai berikut; (1) PBL membantu guru menghubungkan materi
ajar dengan kondisi lingkungan siswa; (2) siswa memiliki sarana untuk melatih

kemampuan pemecahan masalah, komunikasi, kerja sama, dan kemampuan sosial



(Rusman, 2012:45) sesuai dengan karakteristik sebagai model pembelajaran yang
menyajikan masalah konkrit untuk memberikan stimulasi bagi siswa dalam
belajar; (3) PBL memberikan kesempatan bagi siswa untuk menambah dan
mempertahankan kemampuan belajar secara mandiri, bermakna, dan kritis (Malan
dan Ndlovu, 2014:54); dan (4) PBL memiliki karakteristik bahwa dalam bekerja
sama dalam kelompek pun, siswa dapat memecahkan masalah di lingkungannya
(Majid, 2014:23), hal ini sekaligus mengasah kemampuan interaksi, pengambilan
keputusan, dan pemecahan masalah.

Menurut Yolanda (2019)maode}: Rroblem Based Learning (PBL) memiliki
keunggulan yang melibatkan siswa untuk memecahkan suatu masalah melalui
tahapan metode ilmiah sehingga siswa dapat mempelajari pengetahuan yang
berkaitan dengan masalah dan pada saat yang sama memiliki keterampilan
memecahkan masalah. Kemudian keunggulan lain yang didapatkan dari model
pembelajaran .PBL menurut Yolanda (2019) Dalam pembelajaran berbasis
masalah, guru tidak menyajikan konsep matematika dalam bentuk siap pakai,
tetapi dengan mengekspos siswa pada masalah di dalamnya, terdapat fakta,
situasi, keadaan yang bisa berpotensi menimbulkan konflik kognitif pada siswa.
Melalui bantuan.teman dan guru diharapkan siswa dapat menyusun kembali dan
menemukan konsep yang benar{ dari, jmasalah- yang diberikan. Pendampingan
diberikan oleh guru bukan berarti harus menjawab pertanyaan siswa secara
langsung, tetapi dapat mengajukan pertanyaan dengan menggunakan teknik
bertanya dan mengarahkan siswa untuk menemukan konsep yang tepat dan
kemampuan yang mereka miliki, siswa dituntut untuk menyelesaikannya masalah
yang kaya akan konsep matematika.

Pemilihan materi aljabar pada penelitian ini sebab materi ini adalah materi
yang melibatkan pemahaman konsep. Dengan kelebihan dari model PBL
diharapkan siswa dapat memahami konsep dalam menyelesikan berbagai masalah
dalam materi aljabar. Kelebihan ini juga dikemukakan oleh beberapa penelitian
Widiati (2019) dari hasil penelitian diketahui penerapan model pembelajaran
berdasarkan masalah dapat memperbaiki dan meningkatkan hasil belajar

matematika. Kemudian berdasarkan hasil analisis data penelitian Sari (2018)



diperoleh simpulan bahwa terdapat pengarun model Problem Based
Learning (PBL) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis peserta
didik SMP. Begitu juga menurut penelitian Maulidia (2020) yang memiliki hasil
penelitian kemampuan siswa yang mendapatkan model Problem Based Learning
lebih baik daripada siswa yang mendapat pembelajaran konvensional.

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan;smakapenulis akan melakukan
pengembangan RPP.dan LKPD yang berorientasi pada masalah agar permasalaha
LKPD sebelumnya dapat diatasi. Pada LKPD pengembangan akan disajikan
dengan lengkap, mulai dari standar: kempetensi, tujuan pembelajaran, cara
pengerjaan LKPD dan'soal-soal pada LKPD dimulai‘dengan menyajikan masalah
kepada siswa, lalu siswa mendiskusikan dan mengidentifikasi-masalah. Hal ini
dilakukan dengan cara siswa mencari informasi, lalu menyajikannya dalam
diskusi, refleksi, dan evaluasi. Refleksi ini bertujuan untuk menganalisis ikatan
siswa dengan nilai-nilai dari permasalahan yang diberikan. Selanjutnya, evaluasi
digunakan untuk menganalisis tingkat pemahaman siswa  terhadap materi
pembelajaran. Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, maka peneliti tertarik
untuk melakukan sebuah penelitian dengan judul “Pengembangan Perangkat
Pembelajaran Matematika dengan Model Problem Based Learning (PBL) pada
Materi Aljabar Kelas VII MTs.”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas rumusan masalah yang dibahas dalam
penelitian ini adalah “Bagaimana  hasil waliditas pengembangan perangkat
pembelajaran matematika dengan model Problem Based Learning (PBL) pada
materi Aljabar kelas VII MTs?”

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk
menghasilkan perangkat pembelajaran matematika dengan model Problem Based

Learning (PBL) pada materi Aljabar kelas VII MTs yang valid.



1.4 Manfaat Penelitian
Adapun beberapa manfaat yang diharapkan pada penelitian ini adalah
sebagai berikut.

1. Bagi siswa, hasil penelitian membuat peserta didik menjadi pelajar yang aktif,
serta dapat menumbuhkan minat peserta didik dalam belajar.

2. Bagi guru, perangkat pembelajaran matematika-dengan. model Problem Based
Learning «(PBL). yang dikembangkan diharapkan dapat memberikan
pengalaman  kepada pendidik mengenai pengembangan  perangkat
pembelajaran, membantu_guruidalam proses belajar mengajar, serta sebagai
acuan saat. pembelajaran.

3. Bagi peneliti, hasil yang didapat diharapkan untuk menambah pengetahuan
serta pengalaman sebagai bekal menjadi seorang pendidik yang profesional.

4. Bagi sekolah, untuk menambah referensi pembuatan perangkat pembelajaran.

1.5 Spesifikasi Produk
Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah perangkat
pembelajaran matematika yaitu LKPD dengan model pembelajaran Problem

Based Learning (PBL) pada materi Aljabar kelas VII MTs. Spesifikasi dari

produk yang diharapkan adalah:

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran "(RPP) yang mengacu pada kurikulum
2013, berisi langkah-langkah pembelajaran Problem Based Learning (PBL),
dan soal-soal pada alternatif penilaian yang mengacu pada permasalahan yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hart;

2. Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) yang dibuat menggunakan dengan
model dan langkah-langkah dalam pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) pada materi aljabar. LKPD terdiri dari judul sub materi, petunjuk, tujuan
pembelajaran, indikator, serta lembar jawaban untuk menuliskan jawaban.
LKPD disajikan menggunakan bermacam-macam warna sehingga terlihat

menarik.
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1.6 Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami penelitian ini, maka perlu
ada penjelasan dari berbagai istilah- istilah yang digunakan, antara lain:
1. Penelitian pengembangan adalah penelitian yang bertujuan menguji
kelayakan suatu produk tersebut ditentukan berdasarkan pada kriteria validasi

dalam proses

penelitian ini

3. asalah digunakan
ahuannya untuk
yang bersifat
pok kecil untuk
mendapat}
4. Validitas uk memberikan

status va



BAB 2
TINJAUAN TEORI

2.1 Perangkat Pembelajaran

Perangkat pembelajaran merupakan hal yang harus disiapkan oleh guru
sebelum melaksanakan pembelajaran. Menurut Zuhdan (2011:16), perangkat
pembelajaran adalah alat atau._perlengkapan_untuk melaksanakan proses yang
memungkinkan pendidik dan peserta didik melakukan kegiatan. pembelajaran.
Perangkat pembelajaran merupakan pegangan bagi pendidik dalam melaksanakan
kegiatan mengajar baik di kelas, laboratoriumatau di luar kelas.

Perangkat pembelajaran adalah suatu perangkat yang digunakan dalam
proses belajar mengajar. Oleh sebab itu, setiap guru pada satuan pendidikan
memiliki kewajiban menyusun perangkat pembelajaran yang berlangsung secara
interaktif, inspiratif, menyenangkan, memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif
(Devi dkk, 2009: 1). Perangkat pembelajaran yang diperlukan pendidik dalam
mengelola proses belajar mengajar dapat berupa: Silabus, Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dan modul.

2.1.1 Silabus
Menurut Trianto (2010:96), silabus adalah rencana pembelajaran untuk

suatu mata pelajaran dan/atau kelompok mata pelajaran atau mata pelajaran

tertentu, dengan kriteria Kompetensi, Kompetensi Dasar, mata pelajaran/materi

pembelajaran, kegiatan  pembelajaran, -indikator, Kinerja kompetensi untuk

penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar. Adapun langkah-langkah

pengembangan silabus dalam Trianto (2010: 99) adalah sebagai berikut ini.

1. Mengkaji standar kompetensi dan kompetensi dasar.

2. Mengidentifikasi mata pelajaran/materi pembelajaran.

3. Mengidentifikasi materi pelajaran/pembelajaran yang menunjang pencapaian
KD.

4. Mengembangkan Kegiatan belajar mengajar. Kegiatan belajar mengajar
dirancang untuk memberikan pengalaman belajar yang mencakup proses

mental dan fisik dalam rangka pencapaian KD.



5. Merumuskan Indikator Pencapaian Kompetensi. Indikator merupakan
penanda pencapaian KD. Indikator digunakan sebagai dasar untuk menyusun
alat penilaian.

6. Menentukan Jenis Penilaian. Penilaian kompetensi dasar siswa dilakukan
berdasarkan indikator. Penilaian dilakukan dengan menggunakan tes dalam
bentuk tertulis.

7. Menentukan Alokasi Waktu. Penentuan penempatan waktu pada setiap KD
didasarkan pada jumlah minggu efektif dan penempatan waktu mata pelajaran
per ‘minggu. penempatan., wakiy: adalah, perkiraan waktu rerata untuk
menguasai KD yang diperlukan oleh siswa yangberagam.

8. Menentukan Sumber Belajar. Penentuan sumber belajar didasarkan pada SK
dan KD serta mata pelajaran/materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran,
dan indikator pencapaian kompetensi.

2.1.2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah perencanaan yang disusun

sebagai pedoman pelaksanaan pembelajaran untuk setiap kegiatan proses
pembelajaran (Sanjaya, 2010:59). Rencana pelaksanaan pembelajaran sendiri
dapat menjadi panduan langkah-langkah yang ‘akan dilakukan oleh guru dan siswa
yang disusun secara sistematis untuk digunakan di dalam kegiatan pembelajaran.
Selain itu, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dapat diartikan sebagai rencana
yang menggambarkan prosedur dan manajemen pembelajaran untuk mencapai
satu atau lebih kompetensi.dasar yang ditetapkan-dalam standar isi dan dijabarkan
dalam silabus (Mulyasa, 2007:187).

Rusman (2016: 5) menyatakan bahwa RPP bersifat interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif,
dan memberikan ruang yang untuk inisiatif, kreativitas, dan kemandirian sesuai
dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik, serta psikologis peserta didik. Oleh
karna itu, dapat dipahami bersama bahwa fungsi RPP adalah sebagai pedoman
atau bekal bagi guru agar lebih siap dan matang dalam mendesain pembelajaran

yang efektif, sistematis, menarik dan bermakna.
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Adapun fungsi dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran menurut Hayati

(2014:121) adalah:

1. Fungsi Perencanaan. RPP harusnya dapat memotivasi guru untuk lebih siap
dan percaya diri dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Setiap kegiatan
yang akan dilakukan oleh seseorang memerlukan persiapan atau planning
yang akan menjadi haluan pada waktu pelaksanaan. kegiatan. Adapun dan
sebesar_apapun kegiatan yang akan dilakukan pastinya akan membutuhkan
persiapan, begitu pulalah dalam pembelajaran, persiapan guru harus matang
baik persiapan lisan maupun-tulisan. Jika,searang guru berani tampil didepan
kelas tanpa persiapan, maka akan mendorong kerugian bagi peserta didik
yang sekaligus akan menjatuhkan wibawa guru tersebut dihadapan peserta
didiknya.

2. Fungsi Pelaksanaan. RPP harus dikembangkan secara sistematis, lengkap dan
menyeluruh, dengan beberapa kemungkinan untuk beradaptasi dengan situasi
pembelajaran yang aktual. Oleh karna itu, Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran membantu mengefektifkan proses pembelajaran sesuai rencana.

Menurut Trianto dalam Al-Tabany (2014: 256) RPP bertujuan untuk
pengembangan kreativitas dan inovasi guru dalam menyusun RPP yang sesuai
dengan Kkarakteristik dan Situasi| rsekolahi“serta peserta: didik, sekaligus
meningkatkan  profesionalitas guru. RPP dapat membantu menggambarkan
pelaksanaan pembelajaran agar tetap dilakukan secra sistematis, bervariasi, dan
menarik minat peserta didik dalam belajar.

RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) menurut Rusman (2012)
memiliki sejumlah komponen yang menjadi penyusunnya sebagai berikut ini.

1. Identitas mata pelajaran, yaitu mencakup satuan pendidikan, kelas, semester,
program keahlian, mata pelajaran atau tema pelajaran dan jumlah pertemuan.

2. Standar Kompetensi, vyaitu batas minimum kemampuan siswa dari
pengetahuan, sikap, dan keterampilan pada satu semester atau satu mata
pelajaran

3. Kompetensi Dasar, yaitu kemampuan yang dikehendaki untuk dikuasai oleh

siswa, sekaligus untuk menyusun Indikator Pencapaian Kompetensi
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10.

11.

Indikator Pencapaian Kompetensi, Yyaitu perngukuran perilaku yang

menampilkan tercapainya Kompetensi Dasar. Indikator ini dituliskan dengan

kata kerja yang teramati dan terukur mengenai pengetahuan, sikap, dan

keterampilan

Tujuan Pembelajaran, yaitu ekspektasi perolehan proses dan hasil dari

kompetensi dasar yang.ada

Materi Ajar, vaitu - fakta, konsep, prinsip dan prosedur yang relevan, dan

ditulis sesuai dengan rumusan dari indikator pencapaian kompetensi

Alokasi Waktu, yaitu wakiur yang-ditentukan sesuai dengan keperluan

pencapaian KD dan'beban belajar.

Metode Pembelajaran, yaitu cara atau teknik yang dilaksanakan dalam proses

pembelajaran untuk pencapaian Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian

Kompetensi yang telah ditetapkan. Metode yang dipilih disesuaikan dengan

karakteristik peserta didik dan karakteristik mata pelajaran.

Metode pembelajaran digunakan untuk mewujudkan suasana belajar dan

proses pembelajaran agar peserta didik dapat mencapai kompetensi dasar atau

indikator yang telah ditetapkan. Pemilihan metode pembelajaran disesuaikan

dengan situasi peserta didik, serta karakteristik dari setiap indikator dan

kompetensi yang hendak dicapai pada:mata pelajaran tertentu.

Identitas mata pelajaran Didalamnya terdapat satuan pendidikan, Kkelas,

semester, program keahlian, mata pelajaran atau tema pelajaran dan jumlah

pertemuan.

Kegiatan Pembelajaran

a. Pendahuluan, yaitu kegiatan.awal dalam suatu pertemuan yang memliliki
tujuan untuk membangkitkan motivasi dan memfokuskan perhatian
peserta didik agar berpartisipasi aktif dalam setiap proses pembelajaran.

b. Inti. Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran dalam rangka
mencapai suatu KD vyang dilakukan secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk memiliki

peran aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa,
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12.

13.

Kreativitas, dan kemandirian sesuai bakat, minat dan perkembangan fisik
serta psikologis peserta didik.

c. Penutup. Penutup yaitu kegiatan akhir dalam suatu pembelajaran yang
dapat dilaksanakan dalam bentuk rangkuman atau kesimpulan, penilaian
dan refleksi, umpan balik dan tindak lanjut.

Penilaian. Prosedur instrumen penilaian meneakupisproses dan hasil belajar

disesuaikan dengan-indikator pencapaian kompetensi yang. mengacu pada

standar penilaian.

Sumber Belajar. Penentuan-sumber/ belajar, dapat didasarkan pada standar

kompetensi dan kompetensi dasar, materi ajar, ‘kKegiatan pembelajaran, dan

indikator pencapaian kompetensi. Dengan demikian, komponen-komponen

RPP meliputi identitas mata pelajaran, standar kompetensi, kompetensi dasar,

indikator pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, materi ajar, alokasi

waktu, metode pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian hasil belajar,
dan sumber belajar.
Menurut Trianto (2010: 108), secara umum dalam mengembangkan RPP

harus berpedoman pada prinsip pengembangan RPP, yaitu sebagai berikut:

1.

Kompetensi.yang direncanakan dalam RPP harus jelas, konkret, dan mudah
dipahami.

RPP harus sederhana dan fleksibel.

RPP yang dikembangkan sifatnya menyeluruh, utuh, dan jelas pencapaiannya.
Harus koordinasi dengan komponen pelaksana program sekolah, agar tidak
mengganggu jam pelajaran yang lain.

Kemudian menurut Suyeno (2015:256) pengembangan dan penyusunan

RPP memiliki prinsip antara lain:

1.

Guru mengembangkan RPP sebagai perwujudan ide kurikulum dan silabus
dalam proses pembelajaran yang disusun oleh guru.

Guru mengembangkan RPP yang selaras dengan silabus, disesuaikan dengan,
minat, motivasi belajar, bakat, potensi, kemampuan sosial, emosi, gaya
belajar, kebutuhan khusus, kecepatan belajar, latar belakang budaya, norma,

nilai, dan/atau lingkungan peserta didik.
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Guru mendorong peserta didik agar berpartisipasi aktif untuk selalu belajar,
mengembangkan motivasi, minat, rasa ingin tahu, Kreativitas, inisiatif,
inspirasi, kemandirian, semangat belajar, keterampilan belajar dan kebiasaan
belajar, sesuai dengan tujuan kurikulum 2013.

Guru melalui RPP membantu siswa mengembangkan budaya membaca dan
menulis, sekaligus pemahaman bacaan, dansmengekspresikannya melalui
tulisan.

Guru membuat RPP yang memuat rancangan program pemberian umpan
balik positif, penguatan, pengayaan, dan remedi.

Guru menyusun RPR"yang melibatkan remedial®setelah suatu tes dilakukan,
sehingga dapat menganalisis dan mengetahui kesulitan peserta didik.
Selanjutnya melakukan tindak lanjut untuk mengatasi hal tersebut.

Guru menyusun RPP yang memiliki keterkaitan dan keterpaduan antara Kl
dan KD, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian, dan sumber
belajar dalam satu keutuhan pengalaman belajar. RPP disusun dengan
mengkombinasikan pembelajaran tematik, keterpaduan lintas mata pelajaran
untuk sikap dan keterampilan, dan keragaman budaya.

Guru menyusun RPP yang menerapkan teknologi informasi dan komunikasi
(TIK) secara terintegrasi-sistematis,»dan:‘efektif sesuai.dengan situasi dan
kondisi.

Adapun langkah-langkah penyusunan RPP menurut Depdiknas (2008: 170-

173) adalah sebagal berikut.

1.

Mencantumkan identitas, yang terdiri dari nama sekolah, mata pelajaran,
kelas, semester, standar kompetensi.(SK), kompetensi dasar (KD), indikator
dan alokasi waktu.

Mencantumkan tujuan pembelajaran.

Mencantumkan materi pembelajaran.

Mencantumkan metode pembelajaran, yaitu metode dan pendekatan
pembelajaran yang disesuaikan dengan strategi pembelajaran yang dipilih.

Beberapa bentuk metode pembelajaran antar lain, ceramah, inkuiri, observasi,
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dan eksperimen. Sejumlah bentuk pendekatan pembelajaran antara lain adalah
pendekatan proses, pendekatan berbasis masalah dan pendekatan kontekstual.

5. Menjelaskan kegiatan pembelajaran, yaitu setiap langkah dalam setiap
pertemuan harus dicantumkan untuk dapat mencapai suatu kompetensi dasar.
Kegiatan ini umumnya meliputi kegiatan pembuka, kegiatan inti, dan
kegiatan penutup:.

6. Memilih.sumber belajar, sejumlah contoh sumber belajar. adalah sumber
rujukan, lingkungan, media, narasumber, alat dan bahan yang dicantumkan
secara operasional dalam RPP:

7. Menentukan penilaian, yaitu penjabaran prosedurs penilaian, seperti teknik
penilaian, bentuk instrumen, dan instrumen pentilaian.

Berdasarkan poin yang telah disebutkan, dapat dipahami bahwa langkah
penyusunan RPP antara lain mencantumkan identitas RPP; mencantumkan tujuan;
materi, dan metode pembelajaran; menjelaskan kegiatan pembelajaran; memilih
sumber belajar; dan menentukan penilaian. Berdasarkan uraian di atas mengenai
RPP dapat dipahami bahwa RPP yang baik memiliki beberapa ciri. Dalam
Yatmini (2016) disebutkan bahwa RPP yang baik harus mencantumkan semua
kegiatan yang akan dilakukan selama proses belajar mengajar yang penting bagi
guru sebagai tenaga pendidik ‘dan sebagai:pengalaman belajar bagi peserta didik.
Selain itu, RPP yang baik harus mencantumkan langkah-langkah pembelajaran
yang disusun secara sistematis dan kronologis dengan tujuan agar mencapai
tujuan pembelajaran.. Penyusunan RPP juga harus dilakukan dengan merinci,
sehingga RPP tersebut dapat digunakan oleh guru fain apabila ada kebutuhan
untuk menggantikan guru “yang . bersangkutan, sehingga setiap kegiatan
pembelajaran yang dibuat dalam RPP harus jelas dan lengkap.

RPP memiliki sejumlah ciri-ciri yang dapat menunjukkan bahwa RPP
tersebut adalah RPP yang baik. Menurut Daryanto dan Aris (2014: 89), ciri
tersebut adalah sebagai berikut.

1. RPP mencantumkan setiap kegiatan dalam proses pembelajaran sebagai

bentuk pengalaman belajar bagi peserta didik.
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2. RPP memiliki langkah pembelajaran sistematis untuk pencapaian tujuan
pembelajaran.

3. RPP memiliki langkah pembelajaran yang sangat rinci, sehingga dapat
dipahami oleh guru lain dan digunakan untuk kepentingan belajar siswa.

2.1.3 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Lembar Kerja Peserta-Ridik (LKPD) dapat menjadi.panduan dan latihan

bagi peserta didik dalam memahami materi pembelajaran. melalui kegiatan
penyelidikan dan pemecahan masalah. LKPD ini sekaligus dapat memberikan
peserta didik-pemahaman_yang. menyelurah terhadap materi pembelajaran yang
sesuai dengan indikator pencapaian kompetensi. KPD sebagai perangkat
pembelajaran berbentuk lembaran yang disusun secara sistematis mengenai materi
pembelajaran, sehingga peserta didik dapat memahaminya lebih baik (Mukti dkk.,
2018: 57).

Menurut™ Rahman, dkk (2015: 149) LKPD menjadi-bahan ajar yang
hendaknya disusun oleh guru dalam pelaksanaan pembelajaran. Isi dari LKPD ini
adalah tugas yang harus dilakukan peserta didik,.sehingga peserta didik memiliki
kesempatan untuk berlatin memahami materi pembelajaran yang diberikan. LKPD
ini memiliki sejumlah komponen penting, seperti judul, alokasi waktu, tujuan
pembelajaran, ringkasan materi," serta ‘prosedur kegiatan belajar yang harus
dilakukan peserta didik. Manfaat dari LKPD diantaranya adalah sebagai berikut,
(1) dapat membantu guru dalam menyusun rencana pembelajaran; (2) dapat
mendorong peserta didik dalam proses pembelajaran; (3) dapat membantu peserta
didik memperoleh catatan mengenai materi pembelajaran yang akan dipelajari
melalui proses pembelajaran;~(4) dapat membantu peserta didik untuk
memperoleh informasi secara konseptual mengenai materi pembelajaran secara
sistematis; (5) dapat memberikan peserta didik kesempatan untuk berlatih
menemukan dan mengembangkan keterampilan proses; (6) mendorong peserta
didik dalam mengembangkan konsep (Indarwati, 2019:45).

Menurut Handayani (2018:23) fungsi pengemasan materi dalam bentuk
LKPD ada tiga yaitu: 1) LKS atau LKPD berfungsi sebagai penuntun belajar, 2)
LKS atau LKPD berfungsi sebagai penguatan dalam pembelajaran, 3) LKS atau
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LKPD berfungsi sebagai petunjuk praktikum. Selanjutnya, Prastowo (2014: 270)

menjelaskan tujuan pembuatan LKPD, yaitu sebagai berikut ini.

1. LKPD sebagai bahan ajar bertujuan agar peserta didik lebih aktif
dibandingkan guru, sehingga peserta didik secara mandiri dapat memiliki
Kreasi.

2. LKPD sebagai-bahan.ajar membantu peserta didik memahami materi
pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik.

3. LKPD sebagal bahan ajar praktis, terperinci, dan ringkas, serta berisikan
latihan soal untuk pemahaman materi pembelajaran.

4. LKPD sebagai bahan ajar mempermudah proses pembelajaran, sehingga
peserta didik dapat fokus pada materi yang disampaikan oleh guru.

Adapun teori mengenai sistematika Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
diungkapkan oleh Prastowo (2014: 208) bahwa Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) terdiri-dari beberapa unsur dan format yaitu: (1) judul. (2) petunjuk
belajar. (3) kompetensi dasar atau materi pokok. (4) informasi pendukung. (5)
tugas atau langkah kerja dan penilaian. Berdasarkan beberapa uraian tersebut,
LKPD yang baik dapat memiliki beberapa ciri. Dalam Tarigan dan Jago (2009:
43-44) dijelaskan bahwa terdapat prinsip dalam penyusunan LKPD yang dapat
dijadikan tolak wukur, ciri-ciri=LKPD: yang: baik” adalah LKPD mencantumkan
setiap lembar latihan yang telah disesuaikan dengan program pembelajaran,
sehingga dapat digunakan untuk peserta didik di tingkat yang sama. Selain itu,
sebaiknya LKPD memuat tipe latihan soal yang bervariasi agar menarik dan tidak
membosankan, namun tetap disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik. LKPD
yang baik juga harus diupayakan agar dapat dipahami dan dikuasi oleh peserta
didik dan tidak membuat peserta didik kesulitan.

Merujuk pada penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa LKPD adalah
bahan ajar dengan bentuk lembaran kegiatan yang memuat petunjuk pembelajaran
dan menemukan konsep. LKPD yang digunakan sebagai bahan ajar dapat
membentuk peserta didik yang lebih partisipatif dalam pelaksanaan pembelajaran
karena peserta didik mendapatkan pemahaman konseptual yang ditemukan secara

mandiri dari soal-soal yang dimuat dalam LKPD.
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2.2 Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

2.2.1 Pengertian Model Pembelajaran Problem Based Learning
Teori yang mendasari pembelajaran berbasis masalah atau Problem Based

Learning (PBL) merupakan teori Piaget dan Vygotsky (konstruktivisme). Menurut
teori konstruktivisme, konstruksi pengetahuan peserta didik dilakukan oleh
peserta didik lewat interaksinya dengan lingkungan. Problem Based Learning
(PBL) menjadi.suatu usaha untuk peserta didik belajar memecahkan masalah yang
dihadapi dengan pengetahuan yang diperoleh dari kelas. PBL mendorong peserta
didik secara aktif untuk memecahkan, masalah tersebut dengan peran guru sebagai
pembimbing (Ridwan, 2014:127). Menurut Mulyasa (2016:44) Problem Based
Learning merupakan model pembelajaran yang bertujuan merangsang peserta
didik untuk belajar melalui berbagai permasalahan nyata dalam kehidupan sehari-
hari. Selain itu untuk mendorong peserta didik untuk mempelajari perannya
melalui masalah nyata yang ditunjukkan dan mendorong untuk menjadi peserta
didik yang mandiri.

Merujuk pada pengertian mengenai PBL, maka dapat dipahami bahwa PBL
merupakan model dimana sebelum pembelajaran dimulai, peserta didik distimulus
dengan masalah yang memiliki keterkaitan dengan hal di lingkungan peserta didik
yang penting untuk melatih'kecakapannya., Masalah tersebut diselesaikan bersama
dengan anggota kelompok dengan mengandalkan pengetahuan yang sudah
dimiliki peserta didik, atau upaya untuk mencari informasi untuk menemukan

solusi bagi pemecahan masalah tersebut.

2.2.2 Karakteristik Problem Based Learning
Adapun Kkarakteristik yang tercakup dalam proses PBL menurut Taufiq

(2009:22) yaitu:

1. Terdapat suatu masalah sebagai awalan dari pembelajaran

2. Masalah yang akan diselesaikan merupakan contoh konkrit yang nyata dan
terdapat di lingkungan peserta didik.

3. Masalah yang akan diselesaikan diupayakan untuk ditemukan solusinya,
sehingga peserta didik diberikan tanggung jawab untuk mencari atau

menggunakan informasi dari materi pembelajaran.
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4. Masalah yang akan diselesaikan diharapkan dapat memberi peserta didik
stimulasi untuk memperoleh pembelajaran baru.

5. Masalah yang akan diselesaikan mengutamakan pembelajaran yang dilakukan
secara otonomi oleh peserta didik.

6. Sumber informasi atau pengetahuan didapat dari berbagai sumber dengan
cara mencari dan‘mengevaluasinya.

7. Peserta_.didik ~melakukan = kolaborasi, komunikasi, “kerja sama dalam
kelompok, interaksi, diskusi, dan penyajian atau presentasi

PBL dimulail dengan tersedianya:masalah yang ada dari peserta didik atau
guru, lalu' melakukan pendalaman pengetahuan yang telah tersedia atau mencari
pengetahuan baru yang berguna untuk penyelesaian masalah tersebut. Masalah-
masalah yang menarik untuk diselesaikan akan berdampak baik karena
memotivasi peserta didik untuk berperan aktif dalam setiap pembelajaran yang
dilakukan di kelas.

Taufig (2009:85) menguraikan sejumlah karakteristik yang terdapat dalam
proses PBL, antara lain sebagai berikut, (1) Masalah digunakan sebagai awal
pembelajaran; (2) Masalah terdapat di dunia nyata dan bersifat mengambang (ill-
structured); (3).Masalah memiliki perspektif majemuk (multiple perspective),
sehingga peserta didik dapat memperoleh-salusi-dari banyak sumber pengetahuan;
(4) Masalah memotivasi peserta didik mengeksplorasi pengetahuan baru; (5)
Bersifat self directed learning; (6) Sumber pengetahuan diperoleh dari sumber
yang variatif dan" aktif ‘mencari; (7) Pembelajarannya bersifat kolaboratif,
komunikatif, dan kooperatif. Peserta didik bekerja-dalam kelompok, berinteraksi,

saling mengajarkan (peer teaching) danmelakukan presentasi.
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2.2.3 Langkah-Langkah Problem Based Learning
Problem Based Learning (PBL) dapat dilaksanakan melalui langkah berikut

ini (Fathurrohman, 2015: 116):
Tabel 1 Sintaks atau Langkah-langkah PBL

Tahap Pembelajaran

Perilaku Guru

Tahap 1: Mengarientasikan
peserta didik-terhadap
masalah

Guru memaparkan tujuan dan sarana
pembelajaran, memetivasi peserta didik
semangat  belajar, ~ dan. meningkatkan
partisipasi._aktif dari peserta didik untuk
teribat dalam pemecahan masalah yang
disajikan daam model PBL.

2 Tahap 2: Mengorganisasi Guru “membantu peserta~ didik dalam
peserta didik untuk belajar | mengidentifikasi permasalahan dan
membentuk kelompok untuk memecahkan
masalah yang telah diperkenalkan pada

Tahap 1.

3 Tahap 3: Membimbing Guru membimbing peserta didik untuk
penyelidikan individual mengumpulkan informasi, pengetahuan,
maupun kelompok percobaan, dan  lain-lain” dengan tujuan

dapat mengidentifikasi masalah lebih jelas,
sehingga dapat diselesaikan.

4 Tahap 4: Mengembangkan | Guru __membantu ' peserta didik agar
dan menyajikan hasil karya | bersama dengan kelompoknya dapat

berbagi tugas untuk menyiapkan karya
yang sesuai dengan .hasil pemecahan
masalah'dalam bentuk laporan, video, atau
model.

5 Tahap 5: Menganalisis dan | Guru bersama peserta didik melakukan

mengevaluasi proses

pemecahan masalah

penilaian terhadap proses penyelesaian
masalah yang dilakukan.

2.2.4 Kelebihan dan Kekurangan model pembelajaran PBL

PBL sebagai model pembelajaran memiliki sejumlah kelebihan sebagai

berikut ini.

1. Pemecahan masalah menjadi teknik yang baik dalam memberikan
pemahaman mengenai pembelajaran;

2. Pemecahan masalah menyediakan keluasan untuk mendapatkan pengetahuan
baru karena menantang kemampuan peserta didik.

3. Pemecahan masalah dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik.
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Pemecahan masalah dapat membantu peserta didik bagaimana menggunakan

pengetahuan mereka untuk memahami masalah dalam kehidupan nyata.

Pemecahan masalah membantu peserta didik mengembangkan pengetahuan

barunya, dan bertanggung jawab dalam pembelajaran yang dilakukan.

Peserta didik mampu memecahkan masalah dengan suasana pembelajaran

yang aktif dan menyenangkan.

Pemecahan masalah dapat mengembangkan kemampuan peserta didik untuk

berpikir kritis dan mengembangkan kemampuan mereka guna beradaptasi

dengan pengetahuan baru.

Pemecahan masalah dapat memberikan kesempatan pada peserta didik untuk

mengaplikasikan pengetahuan yang mereka miliki dalam dunia nyata.

Dapat mengembangkan minat peserta didik untuk mengembangkan konsep

belajar secara terus menerus, karena dalam praktisnya masalah tidak akan

pernah selesal. Artinya, ketika satu masalah selesal di atasi, masalah lain

muncul dan membutuhkan penyelesaian secepatnya. (Suyadi, 2016:143)
Selain 'itu, terdapat kekurangan pada pembelajaran berbasis masalah

sebagai suatu model pembelajaran, yaitu sebagai berikut.

1.

Peserta didik cenderung memiliki ketakutan untuk melakukan kesalahan.
Ketika peserta didik memiliki minatrdan kepercayaan diri yang rendah dalam
menyelesaikan masalah yang akan dihadapi, maka mereka cenderung enggan
untuk mencoba dikarenakan takut salah.

Peserta didik tidak merasa mendapatkan manfaat tertentu dari menyelesaikan
masalah yang diberikan, sehingga keinginan belajar menjadi menurun
Pelaksanaan Problem Based Learning (PBL) membutuhkan waktu yang lebih
lama atau panjang karena peserta didik butuh waktu untuk memecahkan
masalah yang disajikan (Suyadi, 2016:143).

Merujuk pada penjelasan di atas, PBL dapat menjadi model pelaksanaan

pembelajatan yang tegas, aktif, dan terkendali dalam situasi kelas. Kesulitan yang

dialami peserta didik selama belajar juga dapat melibatkan peran guru untuk

membimbing peserta didik menyelesaikan masalah yang disajikan dalam model

pembelajaran PBL.
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Kelebihan Problem Based Learning (PBL) menurut Amri dan Elisa
(2011:57) adalah sebagai berikut.
1. Peserta didik memiliki keterlibatan aktif selama pelaksanaan pembelajaran,
lalu materi pembelajaran dapat dipahami peserta didik dengan baik
2. Peserta didik dilatih bekerja sama dalam kelompok
3. Peserta didik memperoleh sumber pembelajaran‘yang.variatif
Menurut Amri_dan Elisah (2011:57) kekurangan pembelajaran dengan
model Problem Based Learning (PBL) sebagai berikut:
1. Bagi peserta didik yang malas; tujuan dariymodel ini tidak dapat tercapai.
2. Persiapan dan praktiknya membutuhkan banyak waktu dan dana.
3. Model initidak bisa diterapkan pada semua mata pelajaran

2.3 Validitas Perangkat Pembelajaran

Pramono (2014: 225) menyebutkan bahwa sebuah-instrumen layak
dikatakan valid jika instrumen yang digunakan tersebut dapat mengukur apa yang
ingin diukur. Senada dengan Purwanto (2012: 137) validitas adalah suatu teknik
evaluasi yang dikatakan mempunyai validitas yang tinggi atau valid jika teknik
evaluasi tersebut dapat mengukur apa yang akan diukur. Sedangkan Menurut
Purboningsih (2015: 468) perangkat pembelajaran dikatakan valid jika perangkat
tersebut memiliki kualitas yang baik yang fokus pada materi dan pendekatan yang
digunakan.

Menurut Akbar (2013: 144) Rencana Perangkat Pembelajaran (RPP) yang
nilainya tinggi atau validitasnya tinggi, .adalah- RPP yang komponennya
memenuhi beberapa kriteria yaitu sebagal berikut, (1) adanya rumusan tujuan
pembelajaran yang jelas, lengkap, disusun secara logis, mendorong peserta didik
untuk berpikir tingkat tinggi; (2) deskripsi materi jelas, sesuai dengan tujuan
pembelajaran, karakteristik peserta didik, dan perkembangan keilmuan; (3)
pengorganisasian materi pembelajaran jelas cakupan materinya, kedalaman dan
keluasannya, sistematika, runtut, dan sesuai dengan alokasi waktu; (4) sumber
belajar sesuai perkembangan peserta didik, materi ajar, lingkungan, kontekstual

dengan peserta didik dan bervariasi; (5) ada skenario pembelajaran (awal,inti,
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akhir) secara rinci, lengkap, dan langkah pembelajaran mencerminkan
metode/model pembelajaran yang dipergunakan; (6) langkah pembelajaran sesuai
tujuan, menggambarkan metode dan media yang dipergunakan, memungkinkan
peserta didik terlibat secara optimal, memungkinkan terbentuknya dampak
pengiring, memungkinkan terjadinya proses inkuiri bagi s peserta didik, dan ada
alokasi waktu tiap.langkah; (7) teknik pembelajarantersurat dalam langkah
pembelajaran; sesuai.tujuan pembelajaran, menderong siswa untuk berpartisipasi
aktif, memotivasi, dan berpikir aktif; (8) tercantum kelengkapan RPP berupa
prosedur dan jenis penilaian sesuaittujuanpembelajaran, ada instrumen penilaian

yang bervariasi (tes dan:non tes), rubrik penilaian. Senada dengan Triyani (2019:

82) aspek yang dinilai pada RPP adalah (1) rumusan tujuan pembelajaran; (2)

materi pembelajaran; (3) kegiatan pembelajaran; (4) sumber belajar dan (5)

instrumen penilaian.

Sedangkan menurut Armis (2017:34) angket tentang kevalidan RPP
memuat enam komponen utama yang terdiri atas (1) identitas'RPP; (2) rumusan
indikator pencapaian kompetensi dan tujuan pembelajaran; (3) pemilihan materi
pembelajaran; (4) perumusan kegiatan pembelajaran menggunakan model
pembelajaran dengan pendekatan saintifik; (5) pemilihan sumber belajar; dan (6)
penilaian hasil belajar.

Menurut Revita (2017: 18-19) aspek yang dinilai pada RPP, antara lain:

1. Komponen RPP terdiri dari: identitas RPP, KI, KD, indikator pencapaian
kompetensi, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, pendekatan dan model
pembelajaran, media, alat, dan sumber belajar, langkah kegiatan pembelajaran,
penilaian;

2. ldentitas RPP dinyatakan dengan lengkap (meliputi satuan pendidikan, kelas,
semester, mata pelajaran, jumlah pertemuan);

3. Indikator pembelajaran sesuai dengan Kl dan KD;

4. Tujuan pembelajaran sesuai dengan indikator pembelajaran;

5. Jumlah tujuan pembelajaran yang hendak dicapai sesuai dengan waktu yang
disediakan;

6. Materi yang disajikan sesuai dengan Kl dan KD;
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7. Materi yang disajikan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai

8. Sumber belajar yang akan digunakan sesuai dengan materi pelajaran;

9. Sumber belajar yang digunakan sesuai dengan kebutuhan peserta didik;

10. Instrumen penilaian sesuai dengan aspek yang dinilai.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti membuat instrumen kevalidan

RPP sesuai dengan.apa yang dibutuhkan oleh_peneliti.. Adapun indikator nya

yaitu:

1. ldentitas RPP dinyatakan dengan lengkap (meliputi satuan pendidikan,
kelas/semester, mata pelajaran; materi pokok, alokasi waktu).

2. Kelengkapan Komponen RPP dinyatakan dengan lengkap. (kelengkapan
identitas mata pelajaran, alokasi waktu, Kompetensi Inti (KI), Kompetensi
Dasar (KD) , indikator pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, materi
pelajaran, pendekatan dan model pembelajaran, alat dan media pembelajaran,
sumber belajar, langkah kegiatan pembelajaran, penilaian.

3. Kesesuaian‘rumusan indikator pencapaian kompetensi dan tujuan pembelajaran
dengan KI, KD dan perkembangan peserta didik.

4. Materi yang disajikan disusun secara sistematis sesuai dengan KD, indikator
pencapaian kompetensi, dan tujuan pembelajaran

5. Kesesuaian kegiatan pembelajaran, (awal, wti, akhir) secara rinci, lengkap
dengan menggunakan model Problem-Based Learning dalam kegiatan
pembelajaran kurikulum 2013.

6. Kelengkapan penilaian hasil belajar sesuai dengan pengalaman peserta didik
yang ditempuh selama. proses pembelajaran,  yang terdiri dari penilaian
pengetahuan dan keterampilan.

7. Kurikulum, RPP disusun berdasarkan kurikulum 2013 revisi. (menggunakan
pendekatan saintifik yang memuat kegiatan 5M (Mengamati, Menanya,
Mencoba, Menalar, Mengkomunikasikan)

8. Menggunakan bahasa dan tulisan yang sesuai dengan EYD.

Sedangkan pada Lembar Kerja Peserta didik (LKPD) yang akan divalidasi
menurut Anggreini (2019:38), terdapat beberapa aspek LKPD yang dinilai yaitu
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sebagai berikut, (1) kualitas isi materi; (2) kesesuaian LAS dengan syarat

didaktik; (3) kesesuaian LAS dengan syarat konstruksi; (4) kesesuaian LAS

dengan syarat teknis. Senada dengan Akbar (2013: 146) aspek yang dinilai pada

LKPD adalah: (1) aspek isi; (2) aspek didaktik; (3) aspek konstruk; (4) aspek

teknis; dan (5) aspek waktu.

Sedangkan menurut. Istikharah dan Zulkifli((2017: 34) aspek yang dinilai
dari LKPD adalah (1) kelayakan penyajian materi; (2) kebahasaan; (3) kelayakan
isi; dan (4) komponen pembelajaran berbasis pendekatan ilmiah. Senada dengan
Ervina (2017:.234) komponen. L:KPD yaitt: (1) kelayakan materi; (2) kelayakan
penyajian; (3) kelayakan'bahasa; (4) kelayakan fisiky (5) kelayakan ilustrasi; dan
(6) kelayakan-kelengkapan.

Revita (2017: 24-26) menyatakan bahwa LKPD yang valid memenuhi
beberapa aspek dan indikator berikut:

1. Aspek didaktik, terdiri dari beberapa indikator yaitu: (a) .LKPD dirancang
sesuai dengan Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD). (b)
Urutan materi pada LKPD disusun sesuai dengan alur belajar yang logis. (c)
Urutan LKPD sesuai dengan model yang digunakan

2. Aspek isl, terdiri dari beberapa indikator yaitu: (a) LKPD berisi komponen
antara lain: judul, SK, KD,:-indikator, kegiatan pembelajaran. (b) LKPD berisi
permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. (c) Materi
disesuaikan dengan kemampuan peserta didik. (d) Masalah atau soal yang
disajikan sesuai dengan tujuan pembelajaran. (e) Soal latihan disesuaikan
dengan kemampuan kognitif peserta didike (f) Gambar yang disajikan
membantu pemahaman peserta didik.

3. Aspek Bahasa
a. Kalimat yang digunakan sesuai dengan Bahasa Indonesia yang benar.

b. Bahasa yang digunakan sederhana dan mudah dipahami.
c. Pertanyaan-pertanyaan dalam LKPD disusun dengan kalimat yang jelas.

4. Aspek penyajian
a. LKPD menggunakan font (jenis dan ukuran) huruf sesuai.

b. LKPD didesain dengan warna yang cerah.
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c. Bagian judul dan bagian yang perlu mendapat penekanan dicetak tebal
atau diberikan warna yang berbeda.
5. Aspek waktu (Waktu yang diberikan untuk mengerjakan LKPD sudah cukup)
Menurut Umbaryati (2016: 222) ada beberapa indikator yang memenuhi
kevalidan LKPD, yaitu:

1. Isiatau Materi

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti membuat instrumen kevalidan
LKPD sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh peneliti. Adapun aspek nya yaitu:
1. Aspek didaktik, terdiri dari beberapa indikator yaitu: (a) LKPD dirancang

sesuai dengan Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD). (b)
Urutan materi pada LKPD disusun sesuai dengan alur belajar yang logis. (c)

Urutan LKPD sesuai dengan model yang digunakan
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2. Aspek Bahasa
Terdiri dari beberapa indikator yaitu (a) Kalimat yang digunakan sesuai
dengan Bahasa Indonesia yang benar, (b) Bahasa yang digunakan sederhana
dan mudah dipahami dan (c) Pertanyaan-pertanyaan dalam LKPD disusun
dengan kalimat yang jelas.
3. Aspek Materi
1. Materi yang disajikan sesuai dengan kurikulum 2013
2. Konsep dalam materi tepat dan sesuai
3. Penggunaan ilustrasi yang mampu membawa peserta didik memahami
konsep yang akan dipelajari.
4. Konsisten dalam penggunaan kata dan istilah dalam instrument.
4. Aspek penyajian
a. LKPD menggunakan font (jenis dan ukuran) huruf sesuai.
b. LKPD didesain dengan warna yang cerah.
c. Bagian judul dan bagian yang perlu mendapat penekanan dicetak tebal
atau diberikan warna yang berbeda.
5. Aspek waktu (Waktu yang diberikan untuk mengerjakan LKPD sudah
cukup).

2.4 Penelitian Relevan

Penelitian yang  dilakukan Ridwan (2016) dapat disimpulkan hasil
penelitiannya menghasilkan perangkat pembelajaran matematika materi arimetika
sosial berbasis Problem Based Learning (PBL) yang valid, praktis, dan memiliki
efek potensial. Dari hasil observasi yang sudah dilakukan, diperoleh persentase
rata-rata aktivitas siswa diatas 81,25% yang termasuk kategori sangat baik.

Penelitian yang dilakukan Meke (2020) dapat disimpulkan bahwa hasil
penelitiannya menemukan bahwa hasil validasi ahli menunjukan perangkat
pembelajaran yang dihasilkan memenuhi kriteria valid. Skor Penilaian guru dan
peserta didik menunjukan perangkat pembelajaran memenuhi Kriteria sangat
praktis. Lebih lanjut hasil skor tes dan hasil skor angket menujukan bahwa

perangkat pembelajaran PBL dengan penggunaan bahan manipulatif efektif
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ditinjau dari hasil belajar dan minat belajar matematika peserta didik. Berdasarkan
hasil tersebut maka perangkat pembelajaran matematika pada materi peluang
layak untuk digunakan.

Penelitian yang dilakukan oleh Ramadhani (2016) dapat disimpulkan bahwa

perangkat pembelajaran berdasarkan pada pendapat para validator, praktik yang

ﬁ' enunjukkan
deI Problem

akukan, maka

peneliti in ) sengemba af at pembelajaran

matematika ag : ka ne . erta didik belajar.
Peneliti ing

dan LKPD agar da enamb: ivasi da at dalam proses
pembelajar erta | ( emahami dan
memecahkan permasa 3 sehi ' M an terjadi secara
efektif.
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BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian pengembangan (research and
development). Menurut Sugiyono (2015: 407) metode penelitian dan
pengembangan (Research-and Development) merupakan.metode penelitian yang
digunakan untuk menghasilkan dan menguji keefektifan produk tersebut. Menurut
Brog dan Gall (Setyosari 2013 : 276) penelitian pengembangan adalah suatu
proses yang dipakai untuk mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan.
Penelitian pengembangan*(Research and Development) adalah penelitian dalam
mengembangkan suatu produk kemudian produk tersebut divalidasi terlebih
dahulu oleh para ahli sampai produk tersebut layak digunakan (Sutarti & Edi,
2017 : 5).

Pada penelitian ini pengembangan dilakukan pada perangkat pembelajaran
berupa RPP dan LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) dengan alasan
sebagaimana diketahui bahwa guru masih ada yang belum menggunakan model
pembelajaran yang bervariasi dalam membuat perangkat pembelajaran dan
perangkat yang dihasilkan kurang baik.

3.2 Waktu dan Tempat

Pelaksanaan penelitian dilakukan di Kampus Universitas Islam Riau (UIR)
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan dan di MTsN 2 Rokan Hulu pada siswa
kelas VII pada materi aljabar. Namun, penelitian ini tidak melakukan uji coba
produk hanya sampai pada tahap validasi desain yaitu berupa uji validitas
terhadap produk. Hal ini disebabkan karena proses belajar mengajar di sekolah
dilakukan secara daring akibat pandemi covid-19, sehingga tidak memungkinkan

untuk melakukan uji coba produk.
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3.3 Objek Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah perangkat pembelajaran matematika
yaitu RPP dan LKPD dengan model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) pada materi pembelajaran aljabar kelas VII.

3.4 Prosedur Penelitian
Penelitian ini-bertujuan menghasilkan produk berupa perangkat pembelajaran
dengan mengadaptasi model pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima
tahapan yang meliputi analisis (analysis), desain (design), pengembangan
(development), Implementasi®(implementation)>,dan  evaluasi  (evaluation)
(Sugiyono, 2015:.200). Peneliti memilih model ADDIE dikarenakan model
pengembangan ADDIE efektif, dinamis dan mendukung kinerja program itu
sendiri. Adapun prosedur pengembangan perangkat pembelajaran dengan model
pengembangan ADDIE menurut Mulyatiningsth (2011: 184-185) sebagai berikut:
1. Analysis (analisis)
Pada tahap. ini, kegiatan utama adalah menganalisis perlunya pengembangan
model/metode pembelajaran baru dan menganalisis kelayakan dan syarat-
syarat pengembangan model/metode pembelajaran baru. Pengembangan
metode pembelajaran baru.diawali oleh adanya masalah dalam model/metode
pembelajaran yang sudah diterapkan.
2. Design (desain)
Dalam perancangan model/metode - pembelajaran, tahap desain memiliki
kemiripan dengan .merancang kegiatan belajar mengajar. Kegiatan ini
merupakan proses sistematik yang dimulai dari menetapkan tujuan belajar,
merancang skenario atau kegiatan belajar mengajar, merancang perangkat
pembelajaran, merancang materi pembelajaran dan alat evaluasi hasil belajar.
3. Development (pengembangan)
Development dalam model ADDIE berisi kegiatan realisasi rancangan
produk. Dalam tahap desain, telah disusun kerangka konseptual penerapan
model/metode pembelajaran baru.

3. Implementation (pelaksanaan)
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Pada tahap ini diimplementasikan rancangan dan metode yang telah
dikembangkan pada situasi yang nyata yaitu di kelas. Selama implementasi,
rancangan model/metode yang telah dikembangkan diterapkan pada kondisi
yang sebenarnya. Materi disampaikan sesuai dengan model/metode baru yang
dikembangkan.

Uji pengembangan dilakukan pada siswa

Development

Revisi akhir bahan ajar

Bahan ajar layak ]
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Gambar 3.1 Modifikasi Model Pengembangan ADDIE
Sumber: Melda dan Amnah (2019:89)

Berdasarkan Gambar di atas peneliti memodifikasi langkah langkah

pengembangan ADDIE (tahap analisis sampai pengembangan) dalam penelitian

ini. Hal ini dilakukan adanya.virus Covid-19.yang menyebabkan terhambatnya

kelengkapan tahap pengembangan. Langkah-langkah penelitian dapat dilihat pada

gambar berikut:

Analysis WM Design

(Analisis) k “A (Desain) V

' o l  {

(v Development

| (Pengembangan)

L

Gambar 3.2 Modifikasi Langkah-Langkah Pengembangan Model ADDIE

Adapun penjelasan dari gambar 3.2 mengenai modifikasi langkah-langkah

pengembangan model ADDIE adalah sebagai berikut.

1.

Analysis (analisis), tahap ini merupakan langkah awal dalam mengembangkan
perangkat pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran. Pada tahap
analisis terdapat tiga hal._yang dilakukan, antara lain“analisis kebutuhan,
analisis materi, dan analisis siswa:

a. Analisis kebutuhan dilakukan untuk mengetahui permasalahan yang

dihadapi peserta didik terhadap pembelajaran matematika, terutama pada
materi  Aljabar.. Analisis Ini diketahui dari.wawancara penelitian yang
menemukan bahwa guru MTs Kkelas VIl memiliki permasalahan dalam
mengajar terutama dalam menyiapkan perangkat pembelajaran. Hal ini
dibutuhkan untuk mengembangkan perangkat pembelajaran yang akan
disusun agar dapat mendukung kegiatan belajar siswa. Kegiatan ini
dilakukan melalui wawancara dengan guru mata pelajaran matematika dan

observasi terkait perangkat pembelajaran yang digunakan.

. Setelah melakukan analisis kebutuhan, maka dilanjutkan dengan

melakukan analisis materi. Analisis materi dilakukan untuk menentukan
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materi yang akan digunakan pada penelitian. Adapun materi yang
digunakan adalah materi Aljabar untuk siswa kelas VII MTs. Analisis ini
merupakan dasar dalam pengembangan perangkat

c. Kemudian melakukan analisis siswa, hal ini dilakukan untuk mengetahui
karakteristik siswa seperti perkembangan kognitif yang disesuaikan
dengan materi pembelajaran yang akan_digunakan. Analisis dilakukan
melalui wawancara dengan guru matematika yang mengajar pada kelas
VIl MTs. Hal ini berguna dalam merancang perangkat pembelajaran.

Design (desain), tahapan T desain’ meliputi beberapa = perencanaan

pengembangan perangkat pembelajaran yaitu dengan melakukan penyusunan

perangkat pembelajaran model ADDIE. Pada penelitian ini model ADDIE
sebelumnya belum pernah digunakan oleh guru, sehingga model ini
digunakan dan merancang perangkat pembelajaran (RPP dan LKPD)

Development (pengembangan), pengembangan dalam model ADDIE berisi

kegiatan ‘membuat dan memodifikasi perangkat pembelajaran. Adapun

tahapan yang dilakukan peneliti sebagai berikut.

a. sebagal perwujudan dari desain yang telah dirancang dengan RPP dan
LKPD sesuai judul dan dilakukan proses validasi oleh validator. Validasi
dilakukan-oleh 4 validator, ahli yang terdiri dari 2 dosen dan 2 guru mata
pelajaran matematika. Setelah mendapat masukan dari para ahli dan
divalidasi, maka diketahui kelemahannya.

b. Kelemahan dari masukan validasi kemudian menjadi evaluasi dan
diperbaiki oleh peneliti agar menjadi lebih.baik dalam membuat perangkat
pembelajaran berupa RPP dan LKPD dengan model PBL pada materi
aljabar di Kelas VII MTs. Produk yang sudah direvisi dan menjadi lebih
baik kemudian dilanjutkan ke tahap selanjutnya yaitu tahap pelaksanaan
dan evaluasi. Dikarenakan saat ini sedang pada masa pandemi virus Covid-
19, untuk tahap pelaksanaan dan evaluasi tidak dapat dilaksanakan oleh

peneliti.
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3.5 Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data berguna untuk memperoleh data yang
dibutuhkan sesuai dengan tujuan penelitian. Instrumen pengumpulan data yang
digunakan pada penelitian ini, antara lain:
3.5.1 Lembar Validasi

Validitas berasal" dari. kata validity yang  mempunyai arti sejauh mana
ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukam fungsi ukurannya
(Azwar, 2016:89). Sedangkan menurut Sugiharto dan Sitinjak (2006), validitas
berhubungan. dengan suatucpeubah" ‘mengukurr apa yang seharusnya diukur.
Validitas dalam penelitian menyatakan derajat ketepatan alat~ukur penelitian
terhadap isi sebenarnya yang diukur.

Pada penelitian ini perangkat pembelajaran yang akan divalidasi adalah
RPP dan LKPD. Instrumen validasi RPP dirancang berdasarkan indikator RPP
menurut modifikasi Triyani (2019: 82), Armis (2017:-34) dan Revita (2017: 18),
aspek yang divalidasi pada RPP, yaitu: Kelengkapan komponen RPP, identitas
RPP, rumusan indikator pencapaian kompetensi dan tujuan pembelajaran, materi
yang disajikan, dan kesesuaian kegiatan pembelajaran . Untuk lebih jelas, kisi-kisi

lembar validasi RPP ada pada tabel dibawah_ini:
Tabel 2. Kisi-kisi Lembar Validasi RPP

Indil \ Jumlah
Penilaiar J * Butir
1 | Identitas RPP Satuan pendidikan, mata
pelajaran,  kelas/semester,
materi pokok, dan 1 1
alokasi waktu dinyatakan
dengan lengkap.

No

2 | Kelengkapan Komponen RPP (KI, KD,
komponen RPP Indikator Pencapaian
Kompetensi, dan tujuan 2 1

pembelajaran)  dinyatakan
dengan lengkap
Komponen RPP (Materi
Pembelajaran,
pendekatan dan  model
pembelajaran, alat dan
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No Ikl el Indikator Pencapaian Nomor Uit
Penilaian Pertanyaan | Butir
media pembelajaran,
sumber belajar, langkah
kegiatan pembelajaran,
dan penilaian) dinyatakan
dengan
lengkap.
3 | Kesesuaian Indikator pencapaian
rumusan kompetensi sesuai dengan 4 1
indikator Kl dan KD.
pencapaian Tujuan pembelajaran
kompetensi dan dengan indikator 5 1
tujuan pencapaian kompetensi
pembelajaran Tujuan pembelajaran sesuali 6 1
dengan dengan Kl, KD
Kl, KD, dan Tujuan pembelajaran sesuai
tingkat dengan tingkat 7 1
perkembangan perkembangan peserta
peserta didik.
didik. Tujuan pembelajaran yang
hendak ~ dicapai sesuai
38 1
dengan waktu yang
disediakan.
5 | Materi yang Materi  yang  disajikan
disajikan, sesuai dengan KI, KD,dan 9 1
Kesesualan indikator pencapaian
kegiatan kompetensi:
pembelajaran Materi ~ yang  disajikan
(awal, inti, akhir) | sesuai  dengan  tujuan 10 1
secara pembelajaran  yang akan
rinci, lengkap dicapai.
dengan Materi  yang disajikan
menggunakan disusun secara sistematis 11 1
model dan memuat fakta, konsep,
Problem-Based prinsip dan prosedur.
Learning dalam | Kebenaran konsep  atau 12 1
kegiatan materi
pembelajaran Kegiatan pembelajaran
kurikulum 2013. | (awal, inti, akhir) secara
rinci, lengkap sesuai dengan 13 1
model  Problem- Based
Learning.
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No

Indikator
Penilaian

Indikator Pencapaian

Nomor
Pertanyaan

Jumlah
Butir

Kesesuaian
kegiatan
pembelajaran
(awal, inti, akhir)
secara

rinci, lengkap

kurikulum
revisi.
(menggunakan
pendekatan
saintifik yang
memuat Kkegiatan
5M (Mengamati,
Menanya,
Mengumpulkan
informasi,
Menalar,
Mengkomunikasi
kan)

Kegiatan pembelajaran
(awal, inti, akhir) secara
rinci, lengkap sesuai dengan
model  Problem-  Based
Learning.

Menalar,
Mengkomunikasikan)

16
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No Indi_ka_tor Indikator Pencapaian Lty Jumlgh
Penilaian Pertanyaan Butir
8 | Bahasa dan Menggunakan Bahasa yang
tulisan baik dan benar serta mudah 17 1
di pahami sesuai dengan
kaidah Bahasa Indonesia
8 | Bahasa dan Menggunakan tulisan, tanda
tulisan baca, serta ejaan sesuai 18 1
dengan EYD
Jumlah Butir 18 18

Sedangkan Kisi-kisi kevalidan® LKPD yang dibuat berdasarkan indikator

modifikasi menurut Revita (2017, Umbaryati (2016) .dan Ervina (2017) aspek
yang divalidast pada LKPD, vyaitu: aspek didaktik, aspek bahasa,aspek materi,

aspek penyajian dan aspek waktu .

LKPD ada pada tabel dibawah ini.
Tabel 3.2 Kisi-kisi Lembar Validasi LKPD

Untuk lebih jelas, Kisi-kisi lembar validasi

N = Nomor | Jumlah
o | ool | @ Wi e .. | L
1 Aspek LKPD dirancang sesuai dengan Kl 1 1
didaktik | dan KD.
Urutan materi pada LKPD disusun 2 1
dengan-alur belajar yang sistematis.
Di  dalam /. "UKPD." ™ terdapat
permasalahan  konstektual yang 3 1
diberikan oleh guru.
Di dalam LKPD  terdapat
. - 4 1
penjelasan materi yang konstektual.
Di dalam LKPD terdapat
permasalahan yang harus 5 1
diselesaikan oleh peserta didik.
Di LKPD “memfasilitasi peserta
didik untuk menarik kesimpulan. 6 1
2 Aspek Kalimat yang digunakan sesuai
Bahasa | dengan kaidah Bahasa Indonesia 7 1
yang benar.
Istilah yang digunakan sesuai
dengan KBBI. 8 1
Bahasa yang digunakan sederhana 9 1
dan mudah dipahami.
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Aspek . . Nomor Jumlah
No Penilai Indikator pencapaiaan :
enilaian pernyataan | butir
Informasi  disampaikan  dengan
kalimat yang jelas. 10 1
Bahasa yang digunakan mampu
membangkitkan rasa 11 1
keingintahuan.
3 Aspek Materi yang disajikan _.sesuai
materi dengan KD dan  indikator 12 1
pencapaian kompetensi.
Materi yang disajikan  sesuai
dengan tingkat pendidikan. 13 1
Konsep=" “dan___definist” /{tidak 12 1
menimbulkan banyak tafsir.
Permasalahan  yang  disajikan
berkaitan dengan kehidupan sehari- 15 1
hari.
Permasalahan  yang  disajikan
mampu meningkatkan rasa 16 1
keingintahuan.
Gambar yang disajikan membantu 17 1
pemahaman peserta didik.
4 Aspek | LKPD memiliki tampilan yang % 1
penyajian | menarik.
LKPD berisi komponen identitas
(meliputi~, judul, * KD, indikator 19 1
pencapaian kompetens).
Font yang digunakan jelas dan 20
mudah dibaca.
Penggunaan jenis  huruf tidak
mengganggu dalam penyampaian 21 1
informasi.
Bagian judul dan bagian yang perlu
mendapat penekanan dicetak tebal 22 1
atau diberikan warna yang berbeda.
Penempatan unsur tata letak judul,
subjudul, dan lainnya disajikan 23 1
secara konsisten.
Informasi berupa gambar mampu 24 1
memperjelas penyajian materi.
Penempatan hiasan/ilustrasi tidak
mengganggu penyampaian 25 1
informasi.
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Aspek . . Nomor Jumlah
No o Indikator pencapaiaan :
Penilaian pernyataan | butir
5 Aspek | Waktu yang diberikan untuk 26 1
waktu mengerjakan LKPD sudah cukup
Jumlah 26 26

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam kegiatan penelitian sangatlah penting karena
berkaitan = dengan tersedianya-data |yang , .dibutuhkan untuk menjawab
permasalahan-dalam penelitian, sehingga simpulan™yang diambil adalah benar.
Oleh karena-itu dalam penelitian, metode pengumpulan data-harus dilakukan
dengan tepat (Usman dan Akbar, 2008: 55).

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah,
teknik non tes-berupa angket. Angket adalah teknik pengumpulan data dengan
cara mengajukan pertanyaan tertulis untuk dijawab secara tertulis pula oleh
responden. Macam-macam skala pengukuran data dalam penelitian yaitu: 1) skala
Semantic Diferensial adalah salah satu instrument pengukuran yang berbentuk
skala yang dikembangkan oleh Osgood, Suci dan Tannenbaum. Instrument ini
juga digunakan untuk mengukur-reaksi|terhadap stimulus, kata-kata dan konsep-
konsep dan dapat disesuaikan untuk orang dewasa atau anak-anak dari budaya
manapun juga. 2) Skala Rating adalah alat pengumpul data yang digunakan dalam
observasi untuk menjelaskan, menggolongkan, menilai individu atau situasi.3)
skala guttman adalah “skala yang digunakan untuk menjawab yang bersifat
konsisten, misalnya yakin-tidak  yakin;- ya-tidak;benar-salah dan sebagainya
(Sudaryono, 2016: 104). 4) Skala likert adalah suatu skala yang digunakan dalam
kuesioner dan merupakan salah satu teknik yang dapat digunakan dalam salah satu
evaluasi suatu program atau perencanaan untuk mengukur sikap, pendapat,
persepsi sesorang atau sekelompok orang (Fadila, dkk, 2020: 56). Jadi, dari
beberapa pendapat diatas interval yang digunakan adalah dengan menggunakan
skala likert. Menurut Sugiyono (2015: 134) skala likert digunakan untuk

mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang
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fenomena sosial. Pada skala likert, terdapat dua pernyataan yaitu pernyataan
positif dan pernyataan negatif. Dalam Sugiyono (2015:135) skor penilaian skala
likert memiliki 5 interval penilaian sebaagai berikut:

Tabel 3.4 Kategori Penilaian Lembar Validasi

Skor Penilaian Kriteria
5 Sangat Baik
4 Baik
9 Ragu-Ragu
2 Kurang Baik
1 Tidak Baik

Sumber: Sugiyono (2015:135)

Namun demikian, peneliti melakukan modifikasi dengan menghilangkan
pilihan ragu-ragu. Pertimbangan modifikasi ini dilakukan dengan beberapa alasan,
yaitu menghindari penafsiran ganda dari pilihan ragu-ragu, sehingga validator
memiliki pilihan yang lebih pasti dan jelas. Selain itu, terdapat kecenderungan
memilih jawaban ragu-ragu bila pilihan tersebut digunakan. Lebih lanjut, pilihan
ragu-ragu ini dikhawatirkan dapat menghilangkan data penelitian karena validator
tidak menentukan jawabannya dengan pasti, sehingga peneliti tidak dapat
mengolah informasi dengan jelas karena pilihan _yang ragu-ragu, maka peneliti
menggunakan jenis instrumen- berupa’, lembar validasi-~dengan ketentuan
pemberian skor yang diberikan kepada validator sebagai berikut:

Tabel 3.4 Kategori Penilaian Lembar Validasi

Skor Penilaian Kriteria
4 Sangat Baik
3 Baik
2 Kurang Baik
1 Tidak Baik

Sumber: Modifikasi Sugiyono (2015: 135)

3.7 Teknik Analisis Data
Analisis data menurut Setyosari (2010: 209) merupakan pekerjaan yang
sangat penting dalam proses penelitian. Teknik analisis data yang digunakan

dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif yang mendeskripsikan validitas
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perangkat pembelajaran yang dikembangkan dengan cara menghitung skor dari
setiap indikator instrumen pengumpulan data yang diisi oleh validator. Validator
penelitian ini terdiri dari empat validator yang terdiri dari dua orang guru sekolah
yaitu Dra. Zulmayati dan Amrina Rosyada, kemudian dua orang dosen
Universitas Riau yaitu Dr. Maimunah, M. Si dan Dr. Putri Yuanita, M. Ed.

KPD dari para
validator maka menurut Akbar

(2015:8).

N

= Validitas ahli 3
= Validitas ahli 4

w

Q< Q< Q< :S <

TSe = Total skor empiris
TSh = Total skor maksimal yang diharapkan
Va = Validator ahli pada setiap RPP

Setelah memperoleh hasil validitas dari validator dan hasil analisis
validitas gabungan, tingkat persentasenya dapat disesuaikan dengan tabel kriteria
validitas menurut Akbar (2013: 155) sebagai berikut:
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Tabel 3.5 Kriteria Validitas RPP dan LKPD

No | Kriteria Validitas Tingkat Validitas

1 81,00% -100,00% | Sangat valid, atau dapat digunakan tanpa
revisi

2 | 61,00% - 80,00% | Valid, dapat digunakan dengan revisi kecil

3 41,00% - 60,00% | Kurang valid, dapat digunakan dengan
revisi besar

4 Tidak valid, i

5 boleh
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BAB 4
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini diperoleh dengan menggunakan model pengembangan
ADDIE yang telah dimodifikasi yang meliputi analisis (analysis), desain (design),
pengembangan (development ) sebagai berikut:

4.1.1 Hasil Tahap Analysis Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Pengembangan metode-pembelajaran baru diawali oleh adanya masalah

dalam model/metode pembelajaran yang sudah diterapkan. Masalah dapat terjadi

karena model/metode pembelajaran yang ada sekarang. Sebagai langkah pertama

untuk mendapatkan informasi mengenai perangkat pembelajaran yang digunakan
oleh guru matematika MTS.

a) Analisis Kebutuhan diperoleh dengan hasil wawancara .19 Januari 2020
mengenal perangkat pembelajaran RPP diketahui bahwa 1) RPP yang ada
masih ~ada beberapa kekurangan, diantaranya (1) Tidak adanya
mencantumkan materi prasyarat, (2) Tidak adanyanya mengemukakan
penggunaan. model pembelajaran, pembelajaran masih berpusat terhadap
guru, (3) Tidak adanya indikator pembelajaran yang hendak diukur, (4) Tidak
adanya pedoman penskoran di dalam RPP, (5) kurangnya menerapkan media
pembelajaran, (6) Dalam RPP tersebut masih terdapat beberapa kerancuan,
seperti pada kegiatan pembelajaran di kegiatan pendahuluan dan kegiatan inti
yang tidak signifikan antar fase. Pada perangkat LKPD ditemukan bahwa (1) ,
LKPD yang tersedia dari penerbit.buku tertentu masih bersifat sangat umum,
sehingga seringkali kurang sesual dengan karakteristik siswa dan materi
pelajaran di sekolah. (2) LKPD yang digunakan di sekolah masih berupa
rumus yang belum menekankan pada konsep matematika, usaha peserta didik
untuk mengkonstruk sendiri akan materi juga masih minim, (3) aspek media
tampilannya belum menarik, tidak berwarna, tidak ada gambar-gambar, dan

tidak ada petunjuk kerja.
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b) Analisis materi dilakukan untuk menentukan materi yang akan digunakan

pada penelitian. Adapun materi yang digunakan adalah materi Aljabar untuk
siswa kelas VII MTs. Pemilihan materi aljabar pada penelitian ini sebab
materi ini adalah salah satu materi yang membutuhkan konsep dalam
memahaminya. Dengan kelebihan dari model PBL diharapkan peserta didik
dapat memahami konsep.dalam menyelesikan.berbagai masalah dalam materi
aljabar
Analisis siswa, informasi yang di perolah dari hasil wawancara pada guru
matematika diketahui bahwa: masih banyak siswa yang tidak aktif atau pasif
dalam proses belajar-mangajar dikarenakan gurty masih menggunakan model
ceramah dalam pembelajaran. Selain itu juga dikarenakan penggunaan LKPD
yang kurang bervariasi sehingga peserta didik tidak tertarik.

Berdasarkan hasil analisis tersebut, terdapat beberapa solusi untuk

mengatasi hal tersebut, yaitu:

1.

Perangkat pembelajaran yang dikembangkan sesuai dengan kurikulum 2013
yang menggunakan pendekatan saintifik.

Perangkat pembelajaran dikembangkan sesuai dengan kurikulum 2013
menggunakan model Problem Based Learning (PBL). Model pembelajaran
PBL memiliki berbagai keunggulan-dalam-pembelajaran, Menurut Yolanda
(2019) model Problem Based Learning (PBL) memiliki keunggulan yang
melibatkan peserta didik untuk memecahkan suatu masalah melalui tahapan
metode ilmiah sehingga peserta didik dapat mempelajari pengetahuan yang
berkaitan dengan masalah dan pada saat yang sama memiliki keterampilan
memecahkan masalah.

Lembar kerja Peserta Didik (LKPD) dilengkapi dengan materi pembelajaran
sesuai dengan pendekatan saintifik dan model Problem Based Learning
(PBL) serta contoh soal dan soal yang diberikan menggunakan masalah yang

terjadi dalam kehidupan sehari-hari.
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4.1.2 Hasil Tahap Design Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Pada tahap desain, peneliti merancang perangkat pembelajaran yang

dikembangkan yaitu Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) dalam 4 pertemuan.
4121 Menyusun Re

gﬁ!g ‘}

kompeten
pembelajars
RPP bisa di

—

'Q\\\\;\l\ﬂt\“ﬁ

- T-luuh P-nllnm dan Dentuk lnmumm
dan keter
g lnlu-u Panllalan

Palanbary, Januari 2019

Meny st
Churu Bidang Study Paneliti
Dlenpatabil.
Mapale Sakolab MTy

NIP: caavuransannnny
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Materi Aljabar pada RPP dibagi menjadi 4 bagian dengan alokasi waktu 2
x 40 menit setiap pertemuan. Adapun pembagian materi RPP yaitu (a) mengenal
bentuk bentuk aljabar, (b) operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bentuk
aljabar, (c) operasi hitung perkalian dan pembagian bentuk aljabar, dan (d)
penyederhanaan bentuk aljabar.

4.1.2.2 Menyusun erja Peserta Didi
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Langkah- langkah pengerjaan LKPD

mto—-_o&‘m— ”"""  otams - v Theb oy

aljabar, (c) operasi hitung p

penyederhanaan bentuk aljabar.

4.1.3 Hasil Tahap Development
4.1.3.1 Produk Akhir Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Pada produk RPP, materi pembelajaran dibuat dengan mengacu pada
kurikulum 2013, yaitu mencakup fakta, prinsip, konsep, dan prosedur. Selain itu,
langkah-langkah pembelajaran dibuat dengan menggunakan pendekatan saintifik,

yaitu 5M (mengamati, menanya, menalar, mengumpulkan informasi, dan
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mengkomunikasikan) dan dipadukan dengan model Problem Based Learning
(PBL). Produk akhir RPP dan hasil revisi pengembangan produk RPP dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.3 Revisi RPP 1 - 4

No Sebelum Revisi Sesudah Revisi

1

Komentar/Saran: Berikan contoh soal dan prosedur atau urutan

penyelesaiannya satu persatu
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¥, Sawher, Medis dan Alat Pembelajacan
1 Suxher 1) Bukn Matemmatics Keles VI SAEMTy
Semester | Kl} Remendidd N7
Revn
2 LROD Pertemraaas |
1 Meda Kartre berm coesol perasalsher  alyhay sehan
han
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Komentar/Saran: Indikator soal bukanlah soal, namun kriteria kriteria
penilaian soal
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4.1.3.2 Produk Akhir Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD)

Pada LKPD peneliti memberikan permasalah yang ada dalam kehidupan
sehari-hari yang berkaitan dengan materi aljabar. Dari permasalahan tersebut
peserta didik menemukan konsep materi yang akan dipelajari. Didalam LKPD

peneliti memunculkan 5 fase model PBL dan pendekatan saintifik. Validasi

slinbine
denpan beotuk shubsr

1udn
dengan cermat
dongsn tamman

B Maka votal jervk dan spel Jika dicudiskan dalam bemuk

(rdandiean jwruk dengen = San sped Senges y) “

Komentar/Saran: Perbaiki kata “bisa”, beri penomoran, dan perbaiki

penulisan capital x dan y dan Hapus kata “Romi” dan kata perbaiki kata

“jadikan” menjadi “tuliskan”
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empelajarl lebih lanjut tentang penjumlahan dan pengurangan bantuk
sljabar, marilah kita amatl dan lengkapl beberapa penjumlahan dan
pengurangan bentuk aljabar di bawah ini:
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Komentar/Saran: Tidak semua soal perlu dicontohkan

ara mencari rata-
PP dari setiap

Tingkat
Validasi
. Sangat
Identitas RPP Valid
Kelengkapan 93.75 Sangat
Komponen RPP ' Valid
Kesesuaian
Rumusan Indikator
Pencapaian Sangat
Kompetensi dan 91,25 Valid
Tujuan
Pembelajaran
Materi yang Sangat
Disajikan 92,19 92,19 | 92,19 | 92,19 | 92,19 Valid
Kesesualan Kegiatan | g4 55 | 8195 | g125 | 81,25 | 81,25 | Sandat
Pembelajaran Valid
RPP Disusun Sanaat
Berdasarkan 93,75 93,75 93,75 93,75 | 93,75 g
X Valid
Kurikulum
Bahasa dan Tulisan | 96,88 | 96,88 | 96,88 | 96,88 | 96,88 S\i‘gﬁgt
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Sumber: Olahan Data Peneliti pada Lampiran

Berdasarkan tabel 4.5 diketahui bahwa item terendah berada pada
persentase 81,25% yakni pada aspek kesesuaian kegiatan pembelajaran. Hal ini
dikarenakan pada RPP kurang menonjolkan permasalahan pada fase fase
pembelajaran. Berdasaran saran validator bahwa dalam kegiatan pembelajaran
harusnya bersifat tau berpus idik bukan berpusat
pada guru

a eroleh dari

penilaia Tﬁq@@ﬁﬁam}q{g

Tingkat
RPP Validasi
RPP-1 - 91, Sangat
B - . | Valid
RPP-2 - 9983 |9 Sangat
' 8 -t Valid
RPP-3 3 [ 9167 | 9583 | 97, Sangat
Valid
RPP-4 91, Sangat
Valid
Rata-r u W Sangat
KANBAR Valid
Sumber: Ola Lampi
Berdasark l h PP setiap validator
pada setiap pertem h 2,01% dengan kriteria
“sangat valid”. Hal ini t kan layak untuk digunakan

dengan revisi kecil.

4.1.3.4 Hasil Validasi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Untuk melihat kevalidan LKPD dapat diperoleh dengan cara mencari rata-rata
dari setiap aspek. Berdasarkan hasil perhitungan penilaian LKPD dari setiap

aspek, diperoleh rata-rata sebagai berikut:
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Tabel 4.7 Rata-rata hasil validasi LKPD

Aspek Persentasi Validitas Per-Pertemuan (%) .

an Rata- | Tingkat
S’in“%i LKPD-1 | LKPD-2 | LKPD-3 | LKPD-4 | rata(%) | Validasi
Didaktik | 9479 | 9479 | 9479 | 9479 | 94,79 S\‘j‘gﬁgt
Bahasa 90 90 90 90 90 Sangat

Valid

Syarat Sangat

Mister 91,67 91,67 91,67 91,67 9167 | iy
Penyajian | 90,18 90,18 90,18 90,18 90,18 S\‘j‘gﬁgt
Waktu 93,75 93.75 9375 |1 193,75 93,75 S\‘j‘gﬁgt

Sumber: Qlahan Data Peneliti pada Lampiran

Berdasarkan Tabel 4.7 dapat dilihat bahwa pada aspek bahasa LKPD

mendapatkan rata-rata paling rendah yaitu 90%. Hal ini dikarenakan masih ada

beberapa isi LKPD yang masih belum sesuai dengan tahapan PBL dan bahasa

yang digunakan pada soal masih belum sesuai EYD. Pada aspek lain seperi

bahasa mendapatkan presentase 94,79%, aspek penyajian mendapatkan 90,18%,

aspek syarat materi yaitu 91,67%. Aspek dengan penilaian tertinggi adalah pada

aspek waktu. LKPD" yang dirancang memiliki waktu yang relevan dengan

kegiatan pembelajaran yang ada pada L KPD.

Pada tabel dibawah ini dapat dilihat hasil validasi LKPD yang diperoleh dari

penilaian keempat validator menggunakan pengukuran skala Likert.
Tabel 4.8 Hasil Analisis Validasi LKPD

LKPD Persentase Validitas Rata- Tingkat
V1 V2 V3 V4 rata Validasi
LKPD -1 | 82% 90% 98% | 98% 92% Sangat Valid
LKPD -2 | 82% 90% 98% | 98% 92% Sangat Valid
LKPD -3 | 82% 90% 98% | 98% 92% Sangat Valid
LKPD -4 | 82% 90% 98% | 98% 92% Sangat Valid
Rata-rata Persentase Gabungan 92% Sangat Valid

Sumber: Olahan Data Peneliti pada Lampiran

54




Berdasarkan Tabel 4.8 diketahui bahwa hasil validasi LKPD diperoleh
rata-rata persentase gabungan dari keempat validator sebesar 92% dengan kriteria
“sangat valid”. Hal ini menyebabkan LKPD dapat dikatakan layak untuk
digunakan.

4.2 Pembahasan Hasil-Penelitian

Penelitian pengembangan perangkat pembelajaran matematika dilakukan
di MTs N 2 Rokan Hulu dengan menggunakan model ADDIE. Model ini
menggunakan. tahap yaitu analisis (analysis), desain (design), pengembangan
(development). Peneliti .memedifikasi langkah-langkah pengembangan ADDIE
hanya sampai pada tahap analisis hingga pengembangan tanpa pelaksanaan dan
evaluasi karena adanya virus Covid-19 yang menyebabkan terhambatnya
kelengkapan tahap model penelitian ini.

Penelitian ini menghasilkan produk perangkat pembelajaran berupa
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) berdasarkan kurikulum 2013 dengan menggunakan. model Problem-
Based Learning (PBL). Validator penelitian ini terdiri.dari empat validator yang
terdiri dari dua orang guru sekolah yaitu Dra. Zulmayati dan Amrina Rosyada,
kemudian dua orang dosen‘Universitas Riau yaitu Dr. Maimunah, M. Si dan Dr.
Putri Yuanita, M. Ed.

Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) menurut Dewey (dalam
Trianto 2010:91) belajar berdasarkan masalah adalah interaksi antara stimulus dan
respon, merupakan hubungan dua arah belajar dan lingkungan. Menurut Yolanda
(2019) model Problem Based. Learning (PBL) memiliki keunggulan yang
melibatkan peserta didik untuk memecahkan suatu masalah melalui tahapan
metode ilmiah sehingga peserta didik dapat mempelajari pengetahuan yang
berkaitan dengan masalah dan pada saat yang sama memiliki keterampilan
memecahkan masalah. Kemudian keunggulan lain yang didapatan dari model
pembelajaran PBL menurut Yolanda (2019) Dalam pembelajaran berbasis
masalah, guru tidak menyajikan konsep matematika dalam bentuk siap pakai,

tetapi dengan mengekspos peserta didik pada masalah di dalamnya, terdapat fakta,
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situasi, keadaan yang bisa berpotensi menimbulkan konflik kognitif pada peserta
didik. Melalui bantuan teman dan guru diharapkan siswa dapat menyusun kembali
dan menemukan konsep yang benar dari masalah yang diberikan.

Pada tahap awal atau analisis (analysis), peneliti telah melakukan
wawancara dengan guru matematika dan diperoleh informasi yaitu RPP
menggunakan kurikulum 2013, guru juga sudah.menyusun RPP sendiri tetapi
pada pelaksanaanya masih tidak sesuai dengan RPP yang dibuat. RPP yang ada
masih ada beberapa kekurangan seperti pada kegiatan pembelajaran di kegiatan
pendahuluan dan kegiatan inti-yang tidak: signifikan antar fase. Pada perangkat
LKPD ditemukan bahwa L KPD yang tersedia dari‘penerbit buku. tertentu masih
bersifat sangat umum, sehingga seringkali kurang sesual dengan karakteristik
peserta didik dan materi pelajaran di sekolah.

Setelah diperoleh analisis selanjutnya peneliti kemudian melaksanakan
tahap desain.(design), yaitu membuat desain pengembangan perangkat
pembelajaran berupa RPP, LKPD, dengan model pembelajaran Problem-Based
Learning (PBL). Format komponen RPP yang peneliti desain mengacu kepada
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No 22 tahun 2016. Kemudian,
peneliti  melanjutkan ke ‘tahap selanjutnya vyaitu tahap pengembangan
(development). Pada tahap pengembangan, peneliti mengembangkan RPP yang
mengacu pada silabus dengan rincian pada pertemuan pertama materi yang akan
dipelajari bentuk aljbar, penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar, perkalian
dan pembagian bentuk aljabar serta penyederhanaan bentuk aljabar. Sedangkan
LKPD yang dikembangkan mengacu pada RPP yang dikembangkan. Sesuai
dengan pendapat (Rahmawati = &. Swaditya, 2017: 86) soal-soal yang
dikembangkan pada LKPD menggunakan soal-soal yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari.

Selanjutnya perangkat pembelajaran yang dikembangkan divalidasi oleh
empat orang validator yaitu dua dosen matematika pada Prodi Matematika
Universitas Riau dan dua orang guru matematika MTsN 2 Rokan Hulu. Setelah

divalidasi peneliti dapat mengetahui kesalahan dan kekurangan pada produk yang
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peneliti kembangkan. Komentar dan saran yang diberikan oleh validator dapat
memperbaiki produk yang peneliti kembangkan sehingga layak untuk digunakan.

Hasil validasi RPP-1 sampai dengan RPP-4 untuk setiap aspek terdapat
pada tabel 4.5 dengan perolehan nilai tertinggi yaitu 100% pada aspek identitas
RPP. Sedangkan untuk aspek dengan nilai terendah yaitu 81,25% pada aspek
kesesuaian kegiatan<pembelajaran. Hal ini dikarenakan ada beberapa model
pembelajaran« yang« kurang sesual dengan  tujuan.pembelajaran dan materi
pembelajaran. Sedangkan hasil validasi RPP-1 sampai dengan RPP-4 vyang
diperoleh dari rata-rata keempat: validator terdapat pada tabel 4.6, memiliki
persentase 92,01%, dengan kriteria “sangat valid”. HaSil tersebut dapat dikatakan
layak untuk digunakan, maka hasil tersebut sudah memenuhi kriteria yang akan
dicapai sesuai dengan pendapat Prastowo (2017: 65), karakteristik RPP yang baik
dapat digunakan oleh guru dalam pelaksanaan pembelajaran yaitu, RPP harus
memenuhi kamponen, serta komponen-komponen RPP harus saling berhubungan
dalam menunjang pencapaian kompetensi dasar, RPP disajikan dengan materi
yang sesuai dengan tingkatan perkembangan peserta didik serta bahasa dan
kalimat yang digunakan mudah dipahami, RPP harus disesuakan dengan model
dan langkah-langkah kegiatan aktif, kreatif dan menyenangkan.

Sedangkan hasil validasi<LKPD31 sampai dengan LKPD-4 untuk setiap
aspek terdapat pada tabel 4.7 dengan perolehan nilai tertinggi yaitu 91,67% pada
aspek diktatik pada LKPD. Sedangkan untuk aspek dengan nilai terendah yaitu
aspek bahasa dengan nilai 90%. Hal ini dikarenakan masih ada beberapa isi LKPD
yang masih belum sesual.dengan penggunaan bahasa yang efisien dan tepat.
Untuk hasil validasi LKPD-1"sampai.dengan LKPD-4 yang diperoleh dari rata-
rata keempat validator terdapat pada tabel 4.8 memiliki persentase 92% dengan
kriteria “sangat valid”. Hasil tersebut dapat dikatakan layak untuk digunakan,
maka hasil tersebut sudah memenuhi kriteria yang akan dicapai sesuai dengan
pendapat (Zubainur & Bambang, 2017: 111-112)

Pengembangan perangkat pembelajaran berbasis PBL pada materi aljabar

telah teruji kevalidannya untuk penyempurnaan perangkat pembelajaran, maka
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dihasilkan perangkat pembelajaran yang layak untuk digunakan dalam
pembelajaran.

Hasil penelitian ini di dukung oleh hasil penelitian Ridwan (2016)
diketahui bahwa penelitian ini menghasilkan perangkat pembelajaran matematika
materi Aljabar berbasis Problem Based Learning (PBL) yang valid dan praktis.

4.3 Hambatan Penelitian
Pada penelitian ini masih terdapat beberapa kendala atau hambatan yaitu
sebagai berikut::

1. Pada tahapan pengembangan ADDIE yang digunakan oleh peneliti hanya bisa
menggunakan 3 tahap saja, yaitu tahap analisis (analysis), desain (design),
dan pengembangan (development). Dikarenakan kondisi dan situasi pada saat
ini yang tidak memungkinkan untuk melaksanakan penelitian, yaitu sedang
berlangsung masa pandemi virus Covid-19. Maka, pada penelitian ini peneliti
tidak menggunakan tahap pelaksanaan (implementation) dan evaluasi
(evaluation) pada model pengembangan ADDIE.

2. Adanya pembatasan dalam melakukan tahapan pada model pengembangan
ADDIE, maka perangkat pembelajaran yang dikembangkan belum bisa
diketahui efektivitas dan-kepraktisannya.

3. Hasil validasi yang sangat valid “‘belum dapat dipercaya karena belum
adanya uji coba dari produk yang telah dikembangkan.

4. Hasil validasi kurang memenuhi tentang langkah-langkah PBL, namun
didalam LKPD sudah memuat langkah-langkah PBL.

BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN
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5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data penelitian pada bab 4, dapat disimpulkan
bahwa pengembangan perangkat pembelajaran berbasis Problem Based Learning
(PBL) pada materi aljabar kelas VII MTsN menghasilkan produk Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kegrja Peserta Didik (LKPD) yang
teruji kevalidannya..Dari-hasil penelitian diperoleh hasil validasi RPP sebesar
92,01% dengan kriteria sangat valid dan hasil validasi LKPD sebesar 92% dengan
kriteria® sangat valid. Sehingga perangkat pembelajaran tersebut dapat digunakan
dalam proses pembelajaran.

5.2 Saran

Berdasarkan pembahasan dan simpulan hasil penelitian maka peneliti
memberi beberapa saran yang berhubungan dengan pengembangan perangkat
pembelajaran matematika yang akan dilakukan sebagai berikut:

1. Bagi sekolah diharapkan dapat mengakomodasikan kepada guru dan
perangkat pembelajaran Problem Based Learning (PBL) ini dapat dijadikan
panduan atau pedoman bagi guru mata pelajaran yang lain dalam membuat
perangkat pembelajaran.

2. Untuk peneliti yang ingin-ada pembatasandalam melakukan tahapan pada
model pengembangan ADDIE, maka perangkat pembelajaran yang
dikembangkan dapat diketahui efektivitas dan kepraktisannya.

3. Untuk pembaca yang ingin mengembangkan perangkat pembelajaran
matematika dengan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) bisa
mengembangkan dengan materi pelajaran yang lainnya.

4. Untuk peneliti selanjutnya, “sebaiknya melakukan validasi perangkat
pembelajaran lebih dari satu kali agar validasinya dapat lebih maksimal.

5. Beberapa soal pendekatan matematika realistik yang termuat dalam LKPD

dan RPP sebaiknya lebih menonjolkan model PBL.
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